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Skripsi ini berjudul “Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah Kec. Soko Kab. Tuban” 
dengan rumusan masalah, yaitu bagaimana kinerja keuangan pada 
Koperasi Wanita Al-Barokah dinilai dari segi Analisis Rasio Laporan Arus 
Kas dan Analisi Trend? 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
evaluatif, penelitian evaluatif menjelaskan kegiatan penelitian yang 
sifatnya mengevaluasi terhadap sesuatu objek, data yang digunakan yakni 
Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, Dan Laporan Arus Kas Koperasi 
Tahun 2015–2017. Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis 
adalah teknik analisis data statistik inferensial, tahap analisis inferensial 
pada awalnya adalah dilakukannya penyajian data yang telah terkumpul 
dan diolah/disusun dalam bentuk tabel, grafik (diagram), dan tendensi 
sentra kemudian diinterpretasi untuk menemukan atau menarik sebuah 
kesimpulan (inference).  
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dari kedelapan 
rasio laporan arus kas, terdapat dua rasio yang memenuhi standar 1 yaitu 
rasio Rasio Cakupan Arus Dana Dan Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga, 
dan keenam rasio selain diatas belum memenuhi standar 1, yaitu Rasio 
Arus Kas Operasional, Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar, 
Rasio Pengeluaran Modal, Rasio Total Hutang, Rasio Arus Kas Bersih 
Bebas, Dan Rasio Kecukupan Arus Kas. Trend kinerja keuangan Koperasi 
Wanita Al-Barokah tahun 2015-2017 di nilai dari rasio laporan arus kas 
cenderung menurun, dari kedelapan rasio arus kas koperasi, hanya Rasio 
Cakupan Arus Dana yang mengalami kenaikan, selain itu trend rasio 
lainnya mengalami penurunan. 
Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa Kinerja keuangan 
Koperasi Wanita Al-Barokah tahun 2015-2017 dinilai dari rasio laporan 
arus kas dinyatakan kurang baik, kinerjanya di katakan kurang baik karena 
dari perhitungan kedelapan rasio arus kas di atas menyatakan bahwa enam 
rasio belum memenuhi standar 1, dan hanya dua rasio yang memenui 
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A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya pada prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 
kekeluargaan.
1
 Koperasi sendiri merupakan gerakan ekonomi rakyat dan 
sokoguru perekonomian nasional, oleh karena itu koperasi memiliki peran 
penting dalam membangun perekonomian yang ada di indonesia salah 
satunya adalah dengan cara meningkatkan pendapatan anggotanya melalui 
SHU dan juga mempersatukan serta mengembangkan daya usaha dalam suatu 
masyarakat. 
Dalam suatu perekonomian, laporan keuangan merupakan suatu media 
yang penting untuk pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan 
begitupun juga dengan koperasi, laporan keuangan berfungsi sebagai alat 
informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan-keputusan pihak-pihak 
yang terkait dengan perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai alat 
pertangggung jawaban bagi pengurus suatu instansi atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya, oleh karena itu laporan keuangan wajib di dibuat 
dalam sebuah instansi termasuk juga dalam sebuah koperasi, sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 30 Ayat 
                                                             
1 UU No 25 1992 Pasal 1 Tentang Perkoperasian. 



































(1) huruf d yang menyatakan bahwa salah satu tugas pengurus adalah 
mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.
2
 
Laporan keuangan sendiri berisikan suatu pencatatan ringkasan atas 
transaksi–transaksi keuangan yang terjadi selama satu periode akuntansi. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari Laporan Neraca, 
Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan 
Perubahan Posisi Keuagan yang disajikan dalam bentuk Laporan Arus Kas 
dan yang terakhir adalah Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Salah satu bentuk informasi keuangan yang penting adalah Laporan Arus 
Kas adalah dimana dalam laporan tersebut akan terlihat arus kas masuk dan 
kas keluar dari kegiatan usaha yang digunakan sebagai suatu alat analisis 
keuangan yang sangat penting bagi pimpinan suatu instansi.Laporan arus kas 
memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas 
atau setara kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan ini 
akan membantu para anggota koperasi, pengurus koperasi, kreditor,dan 
pemakai lainnya untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengolah kas 
dimasa yang akan datang. Menurut PSAK No 2 laporan arus kas di 
klasifikasikan arus kasberdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan 
aktivitas pendanaan selama suatu periode.3 
                                                             
2Ibid.  
3SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2014), PSAK 2 alenia 10-17. 



































Dengan melihat laporan arus kas, kita dapat menilai dan mengidentifikasi 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus kas masuk bersih di masa 
mendatang, alasan perbedaan antara penghasilan bersih dengan arus kas 
bersih dari kegiatan koperasi, melihat kebutuhan dana untuk pihak eksternal, 
melihat informasi arus kas historis sebagai alat prediksi arus kas prediksi arus 
kas di masa mendatang, dan melihat dampak dari investasi dan pendanaan 
transaksi kas maupun non kas. 
Dengan menganalisa laporan keuangan manajemen akan dapat 
mengetahui keputusan apa yang tepat di ambil dalam suatu instansi untuk 
meningkatkan kinerja dari instansi tersebut dan untuk menilai kemampuan 
perusahaan menghasilkan arus kas bersih dimasa depan dan sebagai 
pengambilan keputusan yang paling tepat untuk meningkatkan kinerja dalam 
suatu koperasi atau melakukan pengambilan keputusan saat koperasi 
mengalami kesulitan keuangan. 
Laporan Arus Kas dianalisis menggunakan Rasio Arus Kas, Rasio Arus 
Kas Terdiri Dari Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupan Arus Kas 
(CAD), Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB), Rasio Cakupan Kas 
Terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modal (PM), Rasio 
Total Hutang (TH), Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB), dan Rasio 
Kecukupan Kas (KAK). 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung 
kemampuan kas operasi dalam membayar kewajban lancar, Rasio Cakupan 



































Arus Kas (CAD) digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya, Rasio Cakupan 
Kas Terhadap Bunga (CKB) digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada, Rasio 
Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus kas 
operasi bersih, Rasio Pengeluaran Modal (PM) digunakan untuk mengukur 
modal tersedia untuk investasi, dan pembayaran hutang yang ada, Rasio Total 
Hutang (TH) rasio ini digunakan untuk menghitung jangka waktu 
pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi 
digunakan untuk membayar hutang, Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang, Rasio Kecukupan Arus Kas 
(KAK) rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka 3 tahun 
mendatang. 
Koperasi Wanita Al-Barokah merupakan  suatu perkumpulan yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang memberikan kebebasan 
kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama secara 
kekeluargaan menjalankan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 
keuangan para anggotanya. Koperasi Wanita Al-Barokahjuga merupakan 
koperasi yang terus berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota 
pada khususnya, sebagai konsumen tetap dan pemilik koperasi, serta juga 



































kepada masyarakat sekitar. Hal ini diwujudkan dengan dilakukannya berbagai 
kegiatan usaha yang diharapkan memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi 
para anggotanya serta masyarakat umum. 
Koperasi Wanita Al-Barokah memiliki tiga jenis usaha, pertama adalah 
simpanan yang terdiri dari lima jenis simpanan yaitu simpanan wajib, 
simpanan pokok, simpanan sukarela, simpanan wajib pinjam dan simpanan 
haji, yang kedua adalah pinjaman terdiri dari pinjaman umum, pinjaman 
insidental dan pinjaman barang, dan untuk yang terakhir adalah jasa keuangan 
kematian dalam jasa ini koperasi menyediakan perlengkapan jenazah dengan 
dana sosial. 
Koperasi perlu memperhatikan pengelolaan aliran arus kas yang 
seharusnya dipertanggungjawabkan dengan jelas selama periode akuntansi 
tertentu, agar koperasi dapat menunjukan perubahan kas dan memberikan 
alasan mengenai perubahan kas tersebut, kas merupakan aktiva yang paling 
lancar atau dengan kata lain kas merupakan modal kerja yang paling 
likuid.Modal sendiri merupakan unsur terpenting dalam suatu kegiatan usaha, 
termasuk juga bagi koperasi, pemupukan modal yang cukup benar-benar 
harus diupayakan agar kegiatan yang dijalankan tidak terhambat dengan 
adanya keterbatasan modal. 
Koperasi Wanita Al-Barokah sendiri menjalankan Kegiatan usahanya 
sangat tergantung dengan anggotanya, karena sebagian besar modal 
utamadiperoleh dari pihak ketiga yaitu anggota itu sendiri, sehinggaperlunya 



































dilakukan analisis laporan arus kas,sehingga dengan ketersediaan kas yang 
cukup maka koperasi tidak akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 
pengembalian atau penarikan simpanan oleh anggota koperasi dan tetep dapat 
melakukan penyaluran kredit meskipun dengan adanya penarikan simpanan 
oleh anggota. 
Berdasarkan beberapa hal yang sudah diungkapkan di atas dan mengingat 
pentingnya laporan arus kas dalam suatu koperasi, peneliti memutuskan untuk 
untuk mengambil judul “Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah Kec.Soko Kab.Tuban”, selain karena 
alasan diatas laporan arus kas dianalisis untuk memperoleh kepercayaan dari 
para anggota koperasi Wanita Al-Barokah guna untuk kelangsungan usaha. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Pengukuran kinerja keuangan menggunakan Rasio selama ini belum 
pernah di  lakukan pada Koperasi Wanita Al-Barokah yang telah berdiri sejak 
tahun 2010, Koperasi Wanita Al-Barokah sendiri telah menyusun laporan 
keuangan sejak tahun 2012, padahal di era globalisasi ini koperasi harus 
memiliki strategi yang tepat agar dapat mengembangkan koperasi dan 
memperbaiki tingkat perekonomian di indonesia. 
Oleh karena itu koperasi perlu melakukan pengukuran kinerja keuangan 
koperasi melalui analisis laporan rasio arus kas, dan mengetahui peningkatan 
laporan arus kas yang dapat diketahui dengan melakukan analisis trend, 



































karena kas sendiri merupakan modal kerja yang paling likuid, sehingga perlu 
untuk memperhatikan pengelolaan aliran arus kas supaya dapat 
dipertanggungjawabkan dengan jelas selama periode akuntansi,hal tersebut 
dilakukan agar dapat memberikan masukan serta pengambilan keputusan 
yang tepat untuk meningkatkan kinerja dalam Koperasi Wanita Al-Barokah  
Dari paparan identifikasi masalah diatas, peneliti memutuskan batasan 
masalahnya adalah sebagai berkut: 
1. Pengukuran kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah melalui alat 
ukur rasio arus kas pada tahun 2015-2017. 
2. Menganalisis trend kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah 
berdasarkan rasio arus kas pada tahun 2015-2017  
Pembatasan masalah dilakukan agar ruang lingkup tidak terlalu luas dan 
peneliti dapat fokus serta tidak terjadi penyimpangan dengan topik utama 
yang di bahas 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kinerja keuangan pada Koperasi Wanita Al-Barokah 
dinilai dari segi Analisis Rasio Laporan Arus Kas? 
 



































2. Bagaimaana Trend Kinerja Keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah 
Berdasarkan Analisis Rasio Laporan Arus Kas? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari adanya kesamaan objek, peneliti akan 
memaparkan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian dengan 
judul“Analisis Laporan Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 
Koperasi Wanita Al-Barokah Kec.Soko Kab. Tuban”tentunya tidak lepas 
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan oleh mahasiswa maupun seorang praktisi 
dengan topik pembahasan yang serupa. Berikut ini adalah beberapa 
penelitian tersebut: 
1. Skripsi oleh Gesita Harahap dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas 
Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan Pada Pt Buana Estate 
Cabang Medan”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat 
likuiditas keuangan PT. Buana Estate Cabang Medan dilihat tahun 
2009 meningkat bila dibandingkan pada tahun 2008 yaitu menjadi 2, 
kecuali untuk nilai rasio kecukupan arus dana yang menurun. 
Sedangkan tingkat fleksibilitas keuangan PT Buana Estate Cabang 
Medan tahun 2009 meningkat secara signifikan bila dibandingkan pada 
tahun 2008, pada perhitungan rasio arus kas bersih bebas meningkat 
dan pada perhitungan rasio kecukupan arus kas meningkat.
4
 
                                                             
4Gesita Harahap, “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Efektivitas Kinerja Keuangan 
pada Pt Buana Estate Cabang Medan” (Skripsi––Universitas  Sumatera Utara Medan, 2011). 



































2. Skripsi Weni Kurnia Sari dengan judul “Analisa Laporan Arus Kas 
Untuk Mengukur Tingkat Likuiditas Pt Indosat Tbk”. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui tingkat likuiditas PT. Indosat dengan 
menggunakan analisa laporan arus, teknik pengumpulan data dengan 
metode dokumentasi dengan mengambil data yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
laporan arus kas dengan cara pengukuran menggunakan analisis trend 
dan rata-rata industri. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat 
likuiditas PT. Indosat Tbk berdasarkan laporan arus kas 
memperlihatkan kondisi keuangan yang kurang baik.
5
 
3. Skripsi Ryan Aditya dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas 
Sebagai Alat Untuk Mengukur Efektivitas Kinerja Keuangan Pada PT. 
Hanjaya Mandala Sampoerna, TBK”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kinerja keuangan PT. HM Sampoerna Tbk dengan 
menggunakan arus kas dan menilai tingkat likuiditas, solvabilitas serta 
pengembalian arus kas keuangan perusahaan yang diukur 
menggunakan analisis informasi arus kas dalam bentuk rasio. Hasil 
dari penelitian skripsi ini adalah penulis menyimpulkan bahwa tingkat 
likuiditas keuagan PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk dari 
                                                             
5Weni Kurnia Sari, “Analisa Laporan Arus Kas untuk Mengukur Tngkat Likuiditas PT Indosat 
Tbk” (Skripsi––Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2017). 



































tahun2008-2012 terlihat sangat baik karena berada diatas batas 
persentase yang baik untuk rasio likuiditas maupun solvabilitas.
6
 
4.  Skripsi Marfu’ah dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas dalam 
Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan” (Studi Kasus PTPN II 
Tanjung Morawa). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
laporan keuangan PTP Nusantara II (Persero) Tanjung Morawa tahun 
2012-2015. Hasil dari penelitian yang diperoleh dari PTPN II Tanjung 
Morawa disimpulkan bahwa dari 8 rasio arus kas ini kinerja keuangan 
dikatakan buruk karena yang diatas standar 1 hanya 4 rasio dan hanya 
beberapa tahun tidak keempat tahunnya berada diatas standar yang 
berarti kinerja perusahaan PTPN II tanjung morawa buruk karena tidak 




5. Penelitian yang dilakukan oleh Arief Tri Hardiyanto dan Stefan 
Michael Benyamin Bertus dengan judul “Analisis Kinerja Perusahaan 
Berdasarkan Laporan Arus Kas Pada Pt Indomobil Sukses 
Internasional Tbk”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa dari 
penjelasan ketiga pola arus kas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kondisi keuangan PT Indomobil Sukses Internasional Tbk secara 
umum dalam kondisi kurang baik. Kemudian, berdasarkan analisis 
                                                             
6Ryan Aditya, “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat untuk Mengukur Efektivitas Kinerja 
Keuangan pada Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna, TBK” (Skripsi––Universitas Prof. DR. 
Moestopo Beragama Jakarta, 2013). 
7Marfu’ah, “Analisis Laporan Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan pada Perusahaan (Studi 
Kasus PTPN II Tanjung Morawa)” (Skripsi––Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 
2016). 



































laporan arus kas, diperoleh informasi bahwa perusahaan memiliki 
tingkat likuiditas dan solvabilitas yang kurang baik. Struktur modal 
perusahaan belum cukup efektif dan efisien.
8
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah, Masyhad, dan 
Anggraeni Rahmasari pada tahun 2016 dengan judul “Analisis 
Laporan Arus Kas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Pt. Indosat, 
Tbk di Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
likuiditas dan fleksibilitas keuangan PT. Indosat di ukur dengan analisi 
rasio laporan arus kas. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan perusahaan dari tahun 2013-2015, data 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa tingkat likuiditas keuangan PT. Indosat dilihat dari 
rasio likuiditas adalah baik, sedangkan tingkat fleksibilitas keuangan 
PT. Indosat bahkan bernilai negatif.
9
 
7. Skripsi oleh Farida Utami Juniarti dengan judul “Analisis Laporan 
Arus Kas Pada PT Indosat Tbk Tahun 2014-2015”. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data dengan metode deskriptif kualitatif 
yaitu dengan menghitung rasio laporan arus kas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Indosat Tbk pada 
tahun 2014 dan 2015 adalah dimana dari ke enam rasio yang 
diperhitungkan tiga rasio yang memenuhi standar lebih dari satu yaitu 
                                                             
8Arief Tri Hardiyanto, “Analisis Kinerja Perusahaan Berdasarkan Laporan Arus Kas pada Pt 
Indomobil Sukses Internasional Tbk”, Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi, No 01. Vol. 02 
(2015), 412. 
9Nurul Hidayah, Masyhad, dan Anggraeni Rahmasari “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat 
Ukur Kinerja Keuangan Pt. Indosat, Tbk di Surabaya”, Jurnal Akuntansi,  (2016). 



































rasio CAD, PM, CKB dan tiga rasio lainnya berada dibawah satu. 
Berarti semua arus kas yang dimiliki oleh perusahaan hanya lebih 
berpotensi pada pembayaran kewajiban jangka pendek.
10
 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Henda Safitri, Asfeni Nurullah, 
dan Burhanuddin dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai 
Dasar Pengukuran Kinerja Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah 
(Studi Kasus Pada Rsud Di Sumatera Selatan)”, data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Rumah Sakit 
Umum Daerah yang meliputi neraca dan laporan arus kas dan data 
primer yang meliputi informasi data melalui internet dan jurnal-jurnal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja Rumah Sakit Umum 
Daerah di Sumatera Selatan tidak baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
analisis Rasio Arus Kas yang rata–rata 1. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Analisis Rasio Arus Kas 
merupakan metode pengukuran kinerja yang tidak baik digunakan. 
Karena Analisis Rasio Arus Kas banyak menggunakan data kewajiban 
dan ekuitas, sedangkan di Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum 
Daerah, tidak menampilkan data tersebut.
11
 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Megi Sila Jona Warongan, Ventje Ilat, 
dan Natalia Gerungai dengan judul “Analisis Rasio Arus Kas Dalam 
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Pln (Persero) Wilayah 
                                                             
10Farida Utami Juniarti, “Analisis Laporan Arus Kas pada PT Indosat Tbk Tahun 2014-2015” 
(Universitas Dian Nuswantoro Semarang, 2016). 
11Rika Henda Safitri, Asfeni Nurullah, dan Burhanuddin,  “Analisis Laporan Arus Kas Sebagai 
Dasar Pengukuran Kinerja Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah (Studi Kasus pada Rsud di 
Sumatera Selatan)” Jurnal Akuntansi, Vol 5, (Desemeber 2017). 



































Suluttenggo”, teknik pengumpulan data penelitiaan lapangan (field 
research), riset kepustakaan (library research), dan media elektronik. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa laporan arus kas PT. PLN 
(Persero) selama tahun 2014, 2015, dan 2016 angka rasio yang 
didapatkan dari hasil analisis secara umum cukup baik, meskipun 
demikian kinerja keuangan perusahaan PT. PLN (Persero) wilayah 
Suluttenggo kurang baik. Hal ini dikarenakan empat dari lima rasio 
arus kas yang dinilai mengalami penurunan dari angka rasio pada 
tahun 2014, dan hanya rasio arus kas terhadap bunga yang pada tahun 
2016 mengalami peningkatan dari tahun–tahun sebelumnya.12 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Tara Dareho dengan judul 
“Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 
PT. Ace Hardware Indonesia Tbk” Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa PT. ACE Hardware Indonesia, Tbk dalam keadaan cukup baik, 
meskipun rasio arus kas menunjukkan angka yang rendah, namun 
angka rasio semakin meningkat pada akhir tahun penelitian.
13
 
Adapun dalam penelitian yang di lakukan ini berbeda dalam dalam 
sisi objek penelitian, penelitian ini berfokus pada pengukuran kinerja 
koperasi wanita Al-Barokah. 
E. Tujuan Penelitian 
                                                             
12Megi Sila Jona Warongan1, Ventje Ilat, dan Natalia Gerungai, “Analisis Rasio Arus Kas Dalam 
Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Pln (Persero) Wilayah Suluttenggo” Jurnal Riset Akuntansi 
Going Concern, No 13 Vol. 2, (2018) 453-463. 
13Herlina Tara Dareho, “Analisis Laporan Arus Kas untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. 
Ace Hardware Indonesia Tbk” Jurnal EMBA 662 Vol. 4 No. 2 (Juni 2016), 662-672. 



































Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 
1. Memaparkan dan mendeskripsikan kinerja keuangan pada Koperasi 
Wanita Al-Barokah tahun 2015-2017. 
2. Menilai dan memberikan penilain kinerja keuangan Koperasi Wanita 
Al-Barokah yang diukur menggunakan rasio arus kas. 
3. Mengetahui trand kinerja keuangan Koperasi Wanita Albarokah 
berdasarkan rasio arus kas tahun 2015-2017. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini dan tercapainya tujuan 
penelitian diatas maka kegunaan hasil penelitian ini meliputi kegunaan 
teoritis dan kegunaan praktis. Berikut adalah urainnya:  
1. Kegunaan Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi untuk 
pengembangan literatur dan penelitian di bidang Analisis Rasio 
Laporan Arus Kas. 
b. Sebagai sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis sehingga 
dapat menjadi bahan pertimbanan dan masukan dalam 
melakukan penelitian. 
2. Kegunaan praktis  
a. Sebagai salah satu syarat akademik untuk menyelesaikan studi 
strata satu di program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 



































b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kebijakan keuangan yang di terapkan di Koperasi Wanita Al-
Barokah. 
c. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan pengambilan 
keputusan guna meningkatkan kinerja keuangan koperasi 
Wanita Al-Barokah. 
G. Definisi Operasional 
Penelitian ini mengangkat judul “Analisis Laporan Arus Kas 
Dalam Menilai Kinerja Keuangan Koperas Wanita Al-Barokah kec. Soko 
kab. Tuban”. Agar tidak terjadi kesalahfahaman pengertian antara peneliti 
dan pembaca maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 
didalamnya, yaitu sebagai berikut:  
Laporan arus kas Laporan tertulis yang menggambarkan alilran kas 
masuk dan aliran kas keluar pada suatu periode 
akuntansi, laporan arus kas memberikan informasi 
yang berguna mengenai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, 
melakukan investais, melunasi kewajiban, dan 
membayar deviden.
14
Arus kas dibagi atas tiga, yaitu 
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 
keuangan atau pendanaan. Aktivitas operasi 
(operating activity) adalah segala penerimaan kas 
                                                             
14 Hery, Teori Akuntansi,  (Jakarta: PT Grasindo, 2007), 215. 



































dari kegiatan operasi, dan segala pengeluaran kas 
untuk kegiatan operasi. Dalam PSAK No. 2 
dinyatakan bahwa aktivitas operasi merupakan 
indikator utama untuk menentukan apakah operasi 
suatu perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang 
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 
kemampuan operasi entitas, membayar dividen dan 
melakukan investasi baru tanpa mengandalkan 
sumber pendanaan dari luar.
15
 
Kinerja keuangan Sebuah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang 
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba untuk mengetahui 
kesehatan manajemen keuangan perusahaan dan 
melihat sejauhmana suatu perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, yang 
dilakukan dengan tahapan melakukan review 
terhadap data laporan keuangan, melakukan 
perhitungan, melakukan perbandingan terhadap 
hasil hitungan yang telah diperoleh, melakukan 
penafsiran/interpretasi terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan, mencari dan 
                                                             
15 Sirait, Pirmatua, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Ekulibria, 2017) , 104. 







































Koperasi Wanita Al-Barokah merupakan  suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-
orang atau badan hukum, yang 
memberikan kebebasan kepada anggota 
untuk masuk dan keluar, dengan bekerja 
sama secara kekeluargaan menjalankan 
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 
keuangan para anggotanya yang telah    
berdiri sejak tahun 2010, yang bertempat 
di Ds. Cekalang Kec. Soko Kab. Tuban. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
evaluatif, penelitian evaluatif menjelaskan kegiatan penelitian yang 
sifatnya mengevaluasi terhadap sesuatu objek, yang biasanya merupakan 
pelaksanaan dan rencana. Jadi yang dimaksud dengan penelitian evaluatif 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang 
apa yang terjadi, yang merupakan kondisi nyata mengenai keterlaksanaan 
rencana yang memerlukan evaluasi.17 
                                                             
16Dinastya Saraswati, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Penilaian Kinerja Keuangan pada 
Koperasi (Studi pada Koperasi Universitas Brawijaya Malang Periode 2009-2012)” Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 6 No. 2, (Desember, 2013), 4. 
17 Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, Dan Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Ditjen PMPTK, 
2008), 13. 



































Penelitian evaluatif memiliki dua kegiatan utama yaitu pengukuran 
atau pengambilan data dan membandingkan hasil pengukuran dan 
pengumpulan data dengan standar yang digunakan. Berdasarkan hasil 
perbandingan ini maka akan didapatkan kesimpulan bahwa suatu kegiatan 




Satu pengertian pokok yang terkandung dalam evaluasi adalah 
adanya standar, tolok ukur atau kriteria. Mengevaluasi adalah 
melaksanakan upaya untuk mengumpulkan data mengenai kondisi nyata 
sesuatu hal, kemudian dibandingkan dengan kriteria agar dapat diketahui 
kesenjangan antara kondisi nyata dengan kriteria (kondisi yang 
diharapkan).19 
Dalam penelitian ini penulis ingin mengevaluasi kinerja 
keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah dengan metode analisis 
rasio arus kas kemudian memaparkan hasil analisis trend dari 
pengukuran rasio arus kas.  
1. Data Yang Dikumpulkan 
Adapun data-data yang diperlukan dalam melaksanakan 
penelitian ini, yakni Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, Dan 
Laporan Arus Kas Koperasi Wanita Al-Barokah Tahun 2015–
2017. 
                                                             
18 Ibid., 14. 
19 Ibid. 



































2. Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah sumber data sekunder. Data sekunder dalam peneilitian 
ini adalah dokumen-dokumen yang di butuhkan dalam analisis 
rasio Laporan Arus Kas yaitu Laporan Neraca, Laporan Laba 
Rugi, dan Laporan Arus Kas Koperasi Wanita Al-Barokah 
tahun 2015 – 2017. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah satu metode pengumpulan 
data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain.
20
 Teknik 
dokumentasi sendiri dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang 
diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi objek 
penelitian. Baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, laporan 
hasil pekerjaan yang terbitkan di oleh lembaga yang menjadi 
objek penelitian. 
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Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, panduan praktis kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), 143. 



































Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dengan 
membaca dan mengambil kesimpulan dari data-data laporan 
keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah.  
4. Teknik pengolahan Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka 
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan tahap-tahapan berikut: 
a. Penyusunan Data : Dalam proses ini dilakukan tiga tahap yaitu 
editing, klasifikasi, dan tabulasi. Editing dilakukan untuk 
menghilangkan kemungkinan adanya kesalahan pencatatan, 
ketidakkonsistenan atau ketidaktepatan pada data yang 
dikumpulkan, selanjutnya klasifikasi dilakukan untuk 
mengelompokkan data yang dimiliki, yang terakhir adalah 
tabulasi yang dilakukan untuk menyusun data dalam baris dan 
kolom. 
b. Penyajian Data :  Yaitu tahap kedua yang harus dilakukan agar 
data lebih mudah difahami, dan memberi visual yag menarik, 
dalam bentuk grafik atau diagram, bentuk grafik atau diagram 
yang dibuat disesuaikan dengan tujuan penyajian dan subjektifitas 
penyaji, bisa dalam bentuk diagram batang, diagram garis, dan 
diagram lingkaran. 
c. Analisis Data : Yaitu proses dimana data yang disusun dianalisis 
dengan metode statstik untuk memperoleh gambaran keseluruhan, 



































metode yang akan digunakan di sesuaikan dengan sifat data yang 
hadapi dan kepentingan penelitian. 
d. Interpretasi data : Yaitu langkah terakhir dalam pengolahan data 
dimana data akan disimpulkan untuk memperoleh data yang 
benar, dalam pengambilan keputusan dilakukan dengan untur 




5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan oleh penulis adalah teknik 
analisis data statistik inferensial, yaitu teknik analisis data yang tidak  
hanya terbatas pada penyajian data yang telah terkumpul dan 
diolah/disusun dalam bentuk tabel, grafik (diagram), dan tendensi 
sentra, tetapi lebih jauh yaitu untuk menemukan atau menarik sebuah 
kesimpulan (inference). Sehingga dapat di ambil kesimpulan apakah 




Terdapat enam fungsi statistik inferensial, yaitu pengumpulkan 
data (data collection), melakukan penyusunan, pengolahan atau 
pengorganisasian data (summarizing), melakukan tabulasi dan 
penyajian atau penggambaran data (tabulation dan report), melakukan 
analisis data (data analyzing), dan yang terakhir adalah penarikan 
                                                             
21 Mundir, Statistik Pendidikan, (jember: Pustaka Pelajar, 2012), 5. 
22 Ibid., 4. 



































kesimpulan (conclussion), pembuatan perkiraan (estimation), atau 
penyusunan ramalan (prediction). 
23
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistemastika pembahasan dipaparkan dengan tujuan agar pembaca 
dapat memahasi isi tulisan secara sistematis dan memahami permasalahan 
yang dibahas, sistematika pembahasan di bagi dalam beberapa bab dimana 
setiap babnya terdapat beberapa bab yang saling berkaitan, yaitu sebagai 
berikut: 
BAB I Menjelaskan tentang gambaran awal mengenai 
permasalahan yang di bahas serta tujuan dilakukannya 
penelitian ini, dalam bab ini diuraikan latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 
sistematia pembahasan. 
BAB II  Bagian ini mengemukakan tentang landasan teori mengenai 
koperasi, laporan keuangan, laporan arus kas, dan 
pengukuran rasio laporan arus kas dan analisis trend. 
BAB III Pada bab ini akan dideskripsikan tentang hasil penelitian 
yang meliputi gambaran umum mengenai Koperasi Wanita 
Al-Barokah, Serta dokumen-dokumen keuangan dan 
transaksi-transaksi pada Koperasi Wanita Al-Barokah. 
                                                             
23 Ibid., 5. 



































BAB IV Pada bab ini akan diuraikan hasil perhitungan rasio laporan 
arus kas dan analisis trend sebagai pengukuran kinerja 
keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah 
BAB V Bagian ini berisikan kesimpulan terhadap permasalahan 
peneliti dan kemudian di akhiri dengan saran dari peneliti 
sehingga tujuan dari penelitian ini bisa terpenuhi. 
 
 


































Laporan Keuangan Dan Kinerja Keuangan 
 
A. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut PSAK adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas. 1 Sedangkan menurut Saiful Bahri Laporan keuangan 
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama periode pelaporan dan dibuat untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepada pihak 
pemilik perusahaan. Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan informasi dan dibutuhkan oleh bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan.2 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut PSAK adalah laporan keuangan 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagianbesar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 
                                                          
1
 SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 1alenia 09.  
2 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 134. 



































keputusan. 3  Sedangkan menurut Saiful Bahri laporan keuangan 
bertujuan untukmemberikan informasi posisi keuangan perusahaan, 
kinerja dan arus kas perusahanan yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkkan 
pertangggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepada pihak manajemen.4 
Berdasarkan PSAK ETAP, laporan keuangan menyajikan posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas dengan wajar. 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh 
transaksi, peristiwa, dan kondisi yang sesuai dengan definisi dan 
kinerja pengakuan aset, kewajiban, penghasilan, dan beban.5 
3. Komponen Laporan Keuangan 
Menurut PSAK komponen laporan keuangan lengkap terdiri 
dari:6 
a. Laporan laba rugi  
Laporan laba rugi menurut PSAK adalah total penghasilan 
dikurangi beban, tidak termasuk komponen-komponen 
penghasilan komprehensif lain.7 Laporan laba rugi adalah suatu 
laporan yang disusun secara sistematis bedasarkan standar 
                                                          
3 SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 1alenia 09. 
4 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 135. 
5 Ibid., 155.  
6 Ibid., 135. 
7 SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 1 alenia 07-08. 



































akuntansi yang memuat tentang hasil operasi selama satu tahun 
atau periode akuntansi. Laporan ini menunjukkan sumber dari 
mana penghasilan diperoleh serta beban yang dikeluarkan 
sebagai bebab perusahaan, secara sistematis merupakan laporan 
keuangan tentang penghasilan, beban-beban, dan laba atau rugi.8 
b. Laporan Perubahan Ekuitas  
Laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama 
laporan keuangan. Menurut Saiful Bahri laporan perubahan 
ekuitas akan menunjukkan laba atau rugi periode laporan, 
transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik 
saldo akumulasi laba saham. Penyajian laporan perubahan ekuitas 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing perusahaan.9 
c. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan Posisi Keuangan menurut Saiful Bahri adalah 
laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan suatu 
perusahaan baik aktiva, utang, dan ekuitas pada suatu saat 
tertentu. Laporan Posisi Keuangan menjelaskan sumber-sumber 
ekonomi dari suatu perusahaan (aktiva) dan juga menjelaskan 
disektor mana sumber ekonomi dan penghasilan tersebut 
diinvestasikan pada tanggal tertentu (utang dan ekuitas).10 
 
                                                          
8 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 136. 
9 Ibid., 138. 
10 Ibid., 140. 



































d. Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis 
atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah 
perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Setara kas adalah 
investasi jangka pendek dan sangat likuid yang di miliki untuk 
memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan tujuan investasi 
dan lainnya. Pada umunya investasi diklasifikasikan setara jika 
akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang 
sejak tanggal perolehan.11 
Kas adalah saldo residual dari arus kas masuk dikurangi 
arus kas keluar yang terjadi pada periode–periode sebelumya 
dalam sebuah perusahaan. Arus kas berbeda dengan ukuran 
kinerja pendapatan akrual. Ukuran arus kas mengakui arus kas 
masuk ketika kas diterima meskipun belum tentu diterima, dan 
mengakui arus kas keluar ketika kas dibayarkan meskipun sebab 
yang dikeluarkan belum tentu terjadi.12 
1) Tujuan Laporan Arus Kas 
Tujuan penyusunan laporan arus kas adalah untuk 
menyediakan informasi mengenai perubahan arus kas yaitu 
penerimaan (arus masuk) dan pengeluaran (arus keluar) kas 
                                                          
11 Ibid., 141. 
12 Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, Buku 11, Edisi 2, (Jakarta Selatan: Salemba 
Empat, 2017), 3. 



































dari suatu entitas selama satu periode langsung. Laporan ini 
menunjukkan detail asal usul perubahan saldo kas awal dan 
saldo kas akhir perusahaan, yang dapat dibaca pada laporan 
posisi keuangan komprehensif. Selain itu, laporan arus kas 
juga melengkapi informasi laporan laba rugi, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan mengamankan kas.13 
Secara rinci, laporan arus kas ini membantu para 
pengguna laporan keuangan, terutama kreditur dan investor, 
dalam menganalisi: 
a). Kemampuan entitas untuk menghasilkan kas  
b). Kemampuan entitas untuk memenuhi seluruh kewajiban 
dan membayar deviden tunai 
c). Kemampuan entitas untuk mendanai ekspansi dan 
investasi. 
d). Kemampuan entitas untuk memperoleh kas dari 
aktivitas operasi dan keterkaitannya dengan laba (rugi) 
entitas.14 
2) Klasifikasi Laporan Arus Kas 
a). Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 
Arus kas dari aktivitas operasi menurut PSAK 
adalah aktivitas penghasilan utama pendapatan entitas 
                                                          
13 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 141. 
14 Dwi Martani, Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2016),384.  



































dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas 
investasi dan pendanaan. 15  Sedangkan menurut 
Subramanyam arus kas dari aktivitas operasi adalah 
aktivitas yang berkaitan yang berkaitan dengan laba 
perusahaan. Tidak hanya aktivitas pendapatan dan 
beban yang direpresentasikan dalam laporan laba rugi, 
aktivitas operasi juga termasuk arus kas masuk neto dan 
arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi 
yang terkait.16 
Contoh dari aktivitas operasi: 
 Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa. 
 Penerimaan kas dari loyalti, fee, komisi, dan 
pendapatan lainnya. 
 Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 
 Pembayaran kas kepada dan atas nama karyawan 
 Pembayaran kas atas restitusi pajak penghasilan 
 Penerimaan dan pembayaran kas dari investasi, 
pinjaman dan kontrak lain yang dimiliki untuk tujuan 
perdagangan yang sejenis dengan persediaan yang 
dimaksudkan untuk dijual kembali.17 
                                                          
15
SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 2 alenia 06. 
16 Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, Buku 11, Edisi 2, (Jakarta Selatan: Salemba 
Empat, 2017), 5.  
17 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 153. 



































b). Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 
Arus kas dari aktivitas investasi menurut PSAK 
adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang 
serta investasi lain yang tidak termasuk setara 
kas.18Sedangkan menurut Subramanyam Arus kas dari 
aktivitas investasi merupakan transaksi-transaksi yang 
terkait dengan memperoleh dan melepaskan aset non 
kas, aktivitas ini meliputi aset yang diperkirakan akan 
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan.19 
Contoh aktivitas operasi: 
 Pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap 
(termasuk aset tetap yang dibangun sendiri), aset 
tidak berwujud dan aset jangka panjang lainnya. 
 Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak 
berwujud, dan aset panjang lainnya. 
 Pembayaran kas untuk perolehan efek ekuitas atau 
efek utang entitas dan bunga dalam joint venture 
(selain pembayaran untuk efek yang diklasifikasikan 
sebagai kas atau setara kas atau dimiliki untuk 
diperdagangkan). 
                                                          
18
SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 2 alenia 06. 
19 Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, Buku 11, Edisi 2, (Jakarta Selatan: Salemba 
Empat, 2017), 5.  



































 Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada 
pihak lain. 
 Penerimaan kas dari pembayaran kembali uang muka 
dan pinjaman yang diberikan.20 
c). Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan 
Arus kas dari Aktivitas pendanaan menurut PSAK 
adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam 
jumlah serta komposisi konstribusi ekuitas dan pinjaman 
ekuitas. 21  Sedangkan menurut Subramanyam arus kas 
dari Aktivitas pendanaan merupakan transaksi–transaksi  
yang terkait dengan mendistribusikan, menarik, dan 
menyediakan dana untuk mendukung aktivitas bisnis. 
Aktivitas ini meliputi peminjaman dan pelunasan dana 
dengan obligasi dan bentuk pinjaman lainnya, aktivitas 
ini juga meliputi pendistribusian dan penarikan dana 
oleh pemilik modal dan imbal hasil (deviden) atas 
investasi.22 
 Contoh aktivitas pendanaan: 
 Penerimaan kas dari penerbitan saham atau efek 
ekuitas lainnya. 
                                                          
20 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 154. 
21
SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 2 alenia 06. 
22 Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, Buku 11, Edisi 2, (Jakarta Selatan: Salemba 
Empat, 2017), 5. 



































 Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk 
menarik atau menebus saham entitas. 
 Penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, dan 
pinjaman jangka pendek atau jangka panjang 
lainnya. 
 Pelunasan pinjaman. 
 Pembayaran kas oleh lesee untuk mengurangi saldo 
kewajiban yang berkaitan dengan sewa 
pembiayaan.23 
e. Catatan Atas Laporan Keuangan  
Catatan atas laporan keuangan menurut PSAK berisi 
informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, 
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas, catatan atas 
laporan keuangan memberikan deskripsi naratif atau pemisahan 
pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dan 
informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi kriteria dalam 
laporan keuangan tersebut. 24  Sedangkan menurut Saiful Bahri 
catatan atas laporan keuangan berisi informasi tambahan, 
                                                          
23 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 154.  
24 SAK, Standar Akuntansi Keuangan, (Jakarta: IAI, 2015), PSAK 1 alenia 07-08. 



































penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam 
laporan keuangan. Catatan tersebut harus mengungkapkan:25 
1) Dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang signifikan. 
2) Informasi yang disyaratkan dalam SAK tetapi tidak 
disajikan dalam laporan keuangan  
3) Tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, 
tapi relevan untuk memahami laporan keuangan. Disajikan 
secara sistematis dan merujuk silang ke pos-pos dalam 
keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan adalah informasi tentang 
pos-pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 
catatan atas laporan keuangan harus disusun oleh perusahaan 
bersamaan dengan laporan keuangan yang lain, dan harus 
disajikan secara sistematis.26 
B. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja keuangan  
Menurut Sucipto (2003:34), pengertian kinerja keuangan adalah 
“penentuan ukuran–ukuran tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba”. Salah satu 
untuk mengetahui kesehatan manajemen keuangan perusahaan. Maka 
                                                          
25 Saiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2016), 154. 
26 Ibid. 



































yang harus dilakukan adalah dengan melihat kinerja keuangan 
perusahaan dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Pengukuran 
kinerja keuangan juga dilakukan untuk melihat sejauhmana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.27 
Untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut, perlu adanya 
analisis terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang 
bersangkutan. Menurut Mamduh dan Halim (2003), suatu analisis 
laporan keuangan perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui 
tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat 
kesehatan suatu perusahaan.28 
2. Tahap-tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi, (2011:2) ada lima tahap dalam menganalisis 
kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu:  
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan bertujuan 
agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan 
penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia 
akuntansi sehingga hasil laporan keuangan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan.  
                                                          
27 Dinastya Saraswati Suhadak, Siti Ragil, Handayani, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat 
Penilaian Kinerja Keuangan pada Koperasi (Studi pada Koperasi Universitas Brawijaya Malang 
Periode 2009-2012)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 6 No. 2, (Desember, 2013), 4. 
28 Thessalonica S.F. Supit, Welly .A. Areros  Johny .R.E. Tampi, “Analisis Kinerja Keuangan 
pada Pt. Astra International Tbk”, Jurnal Administrasi Bisnis, 7.  



































b. Melakukan perhitungan, hasil hitungan yang sudah diperoleh 
tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan 
dari berbagai perusahaan lainnya. Melakukan perbandingan 
terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh, penerapannya 
disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang 
dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut akan 
memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 
diinginkan. 
c. Melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan yang bertujuan untuk melihat apa-
apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang di alami oleh 
perusahaan tersebut. 
d. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 
terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan setelah 
ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi maka dicarikan 
solusi guna memberikan suatu input atau masukan agar apa yang 
menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.29 
3. Analisis Laporan Keuangan 
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisis keuangan adalah suatu analisis ratio keuangan, 
analisis kelemahan dan kekuatan di bidang finansial di mana 
                                                          
29 Irfa Ummul Chasanah, “Analisis Rasio Keuangan Dan Trend untuk Menilai Kinerja Keuangan 
Pt Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2007-2013” (Skripsi--Universitas Negeri Yogyakarta, 
2015), 11. 



































analisis ini diperuntukkan dalam menilai prestasi manajemen di 
masa lalu dan prospeknya di masa akan datang. Untuk 
melakukan analisis ini dapat dilakukan dengan membandingkan 
prestasi suatu periode dibanding dengan periode sebelumnya 
sehingga diketahui adanya kecenderungan selama periode 
tertentu (Sartono, 2008:113).30 
Berdasarkan pendapat di atas, analisis laporan keuangan 
merupakan suatu proses untuk mengetahui seberapa baik kinerja 
perusahaan dilihat dari unsur-unsur yang ada dalam laporan 
keuangan, sehingga hasil analisis itu dapat digunakan untuk 
menentukan keputusan yang akan diambil oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
b. Metode Analisis Laporan Keuangan 
Ada dua metode yang digunakan dalam menganalisis 
laporan keuangan yaitu: 
a). Analisis Horizontal  
Analisis horizontal adalah analisis yang mengadakan 
pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode 
atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 
                                                          
30 Dinastya Saraswati Suhadak, Siti Ragil, Handayani, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat 
Penilaian Kinerja Keuangan pada Koperasi (Studi pada Koperasi Universitas Brawijaya Malang 
Periode 2009-2012)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 6 No. 2, (Desember, 2013), 4.  



































perkembangannya. Metode horizontal ini disebut pula 
sebagai metode analisis dinamis.31 
Pendapat lain menyatakan bahwa analisis horizontal 
merupakan suatu teknik untuk mengevaluasi serangkaian 
data dari laporan keuangan selama suatu periode waktu 
tertentu. Tujuannya adalah untuk menentukan kenaikan atau 
penurunan yang terjadi. Perubahan ini bisa dalam bentuk 
suatu jumlah tertentu atau suatu representase.32 
b). Analisis Vertikal 
Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang 
dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja,  
yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan 
pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga 
hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi 
pada saat itu saja. Analisis vertikal ini disebut juga sebagai 
metode analisis yang statis karena kesimpulan yang dapat 
diperoleh hanya pada periode itu saja tanpa mengetahui 
perkembangannya.33 
Pendapat lain menyatakan bahwa analisis vertikal 
(analisis commen size) adalah suatu teknik yang 
                                                          
31 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2014), 36. 
32 Hartono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 
2011), 484. 
33 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2014), 36. 



































menyatakan setiap pos laporan keuangan sebagai suatu 
prensentase dari jumlah basis tertentu.34 
c. Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis 
laporan keuangan adalah sebagai berikut:35 
1) Analisis perbandingan keuangan, adalah metode dan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan 
untuk dua periode atau lebih. 
2) Laporan dengan presentase perkomonen atau common size 
statement, adalah suatu analisis untuk mengetahui 
presentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap 
total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur 
permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi di 
hubungkan dengan jumlah penjualannya. 
3) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu 
analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan 
kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal 
kerja dalam periode tertentu 
4) Analisis sumber dan penggunaan kas, adalah suatu analisis 
untuk mengetaui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas 
                                                          
34 Hartono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 
2011), 489. 
35 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2014), 36. 



































atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan 
uang kas selama periode tertentu. 
5) Analisis perubahan laba kotor, adalah suatu analisis untuk 
mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu 
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan 
laba kotor suatu periode dengan laba yang di perhitungkan 
untuk periode tertentu. 
6) Analisis break even, adalah suatu analisis untuk menentukan 
tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan 
agar perusahaan tersebut tidak menderika kerugian, tetapi 
juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis ini 
juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau 
kerugian untuk sebagai tingkat penjualan. 
7) Analisis rasio, adalah suatu metode analisis untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca 
atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari 
kedua laporan tersebut.36 
Analisis rasio ini dapat di terapkan untuk menganalisis 
laporan arus kas suatu entitas. Analisis rasio arus kas ini 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu entitas. 
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan melalui alat ukur 
rasio arus kas dengan menggunakan media utama laporan 
                                                          
36 Ibid., 37. 



































arus kas dan media pembantu laporan laba rugi dan laporan 
posisi keuangan dalam suatu periode laporan keuangan satu 
tahun atau lebih.37 
Dalam menilai kinerja keuangan laporan arus kas 
dihitung dengan menggunakan rasio arus kas sebagai 
berikut: 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio arus kas operasi digunakan menghitung 
kemampuan arus kas operasi dalam membayar 
kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan membagi 




Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi 
terhadap kewajiban lancar di bawah 1 berarti bahwa 
perusahan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban 




                                                          
37 Darsono, Pedoman praktis memahami laporan keuanga, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), 
91 
38 Ibid. 
39 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 246. 
AKO  =  Jumlah Arus Kas Operasi 
Kewajiban Lancar 



































2. Rasio Cakupan Arus Kas (CAD) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas guna 
membayar komitmen-komitmennya, (bunga, pajak, dan 
deviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan cara 
membagi laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) dibagi 




3. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas 
hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan arus 
kas dari operasi di tambah pembayaran bunga, dan 
pembayaran pajak di bagi pembayaran bunga.41 
 
 
Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas 
operasi perusahaan memiliki kemampuan yang baik 
untuk menutup biaya bunga, sehingga kemapuan 
                                                          
40 Darsono, Pedoman praktis memahami laporan keuanga, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), 
92. 
41 Ibid.  
CAD  =    EBIT 
Bunga+Penyesuaian Pajak+Deviden Preferen 
CKB  =    Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 
Bunga 



































perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga 
menjadi sangat kecil.42 
4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang lancar berdasarkan arus kas operasi 
bersih. Rasio ini diperoleh dengan cara arus kas operasi 




5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal 
tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang 
ada. Rasio ini diperoleh dengan cara arus kas dari 




Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang 
tinggi pula dari arus kas operasi perusahaan dalam 
membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan 
                                                          
42 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 247. 
43 Darsono, Pedoman praktis memahami laporan keuanga, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), 
92.  
44 Ibid.  
CKHL  =       Arus Kas Operasi + Deviden Kas 
Hutang Lancar 
PM  =          Arus Kas Operasi  
Pengeluaran Modal 



































aset tetap, melakukan investasi, maupun akuisisi). Rasio 
yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan harus 
mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman 
dari kreditor atau pun tambahan dana dari investor) 
untuk membiayai ekspansi atau pelunasan usahanya.45 
6. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu 
pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi 
semua arus kas operasi digunakan untuk membayar 
hutang. Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi 
dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita 
bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama 
perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 





Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki kemampuan yang kurang baik 
dalam membayar semua kewajibannya dengan 
                                                          
45 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 247. 
46 Darsono, Pedoman praktis memahami laporan keuanga, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), 
93. 
Total Hutang  =       Arus Kas Operasi  
Total Hutang 



































menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas 
normal operasi perusahaan.47 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa 
mendatang. Rasio ini diperoleh dari (laba bersih 
ditambah beban bunga diakui dan dikapitalisasi 
ditambah depresiasi dan amortisasi ditambah biaya sewa 
dan leasing operasi dikurangi dividen yang diumumkan 
dikurangi pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga 
dikapitalisasi dan diakui ditambah biaya sewa dan 
leasing operasi proporsi hutang jangka panjang 





8. Rasio Kecukupan Kas (KAK). 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam 
jangka waktu beberapa tahun mendatang. Rasio ini di 
                                                          
47 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 148. 
48 Darsono, Pedoman praktis memahami laporan keuanga, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), 
93. 
AKBB  =    Laba bersih + Bunga + Depresiasi + Sewa + Leasing - Dividen - Penge. Modal - Sewa 
Biaya Bunga + Sewa +Hutang Jk Panjang + Kew Leasing 
 



































peroleh dengan (laba sebelum pajak dan bunga minus 
pembayaran bunga dikurangi pengeluaran modal) dibagi 





8) Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan 
perusahaan yang dinyatakan dalam presentase (trend 
precentage analysis), adalah suatu metode atau teknik 
analisis untuk mengetahui tendensi dari pada keadaan 
keuangan, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau 
bahkan turun.50 
Menurut Maryati (2010;129) menyatakan trend adalah 
suatu gerakan (kecenderungan) naik atau turun dalam jangka 
panjang, yang diperoleh dari rata–rata perubahan dari waktu 
ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bertambah bisa 
berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah disebut trend 
positif atau trend mempunyai kecenderungan naik. 
Sebaliknya, jika rata–rata perubahan berkurang disebut trend 
                                                          
49 Ibid. 
50 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2014), 37. 
CAD =                   EBIT – Bunga – Pajak – Peng. Modal 
Rata-rata Hutang Lancar Selama Beberapa tahun Hutang 



































negatif atau trend yang mempunyai kecenderungan 
menurun.51 
Garis trend pada dasarnya garis regresi dan variabel 
bebas (x) merupakan variabel waktu. Trend garis lurus 
(linier) adalah suatu trend yang diramalkan naik atau turun 
secara garis lurus. Variabel waktu sebagai variabel bebas 
dapat menggunakan waktu tahunan, semesteran, bulanan, 
atau mingguan. Analisis trend garis lurus (linier) terdiri atas 
metode kuadrat kecil atau (least square) dan moment.52 
Persamaan trend adalah sebagai berikut :  
Yt = a + bX  
Keterangan :  
Yt : Nilai trend untuk periode tertentu 
Y : Nilai Rasio 
a  : Nilai Yt bila X=0  
b  : Kemiringan garis trend  
X : Kode periode tahun dasar 
n  : Banyaknya tahun (periode) yang digunakan.53 
 
 
                                                          
51 Andi Indrawati, “Analisis Trend  Kinerja Keuangan Bank Kaltim A”, Journal of Accounting 
and Business Management (RJABM); P-ISSN : 2580-3115 ; E-ISSN: 2580-3131, Vol. 1 No. 2, 
(Desember, 2017), 5. 
52 Ibid. 
53 Ibid. 




































   
 
Dari teknik analisis yang telah di sebutkan di atas teknik 
yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis rasio yaitu analisis rasio arus kas dan analisis trend untuk 
meggambarkan trend rasio arus kas pada Koperasi Wanita Al-
Barokah.
Σyx 
     X² 
 Σy 
      N 
a = Dan    b  = 


































Gambaran Umum Dan Laporan Keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah  
 
A. Gambaran Umum Koperasi Wanita Al-Barokah 
1. Sejarah 
Koperasi Wanita Al-Barokah merupakan koperasi serba usaha 
yang berlokasi di Desa Cekalang Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 
Provinsi Jawa Timur. Koperasi ini berdiri sejak tahun 2010 dan telah 
di sahkan pada tanggal 06 juli 2010 dengan bahan hukum No. 
192/BH/XVI.28/414/055/2010. 
Koperasi Wanita Al-Barokah sendiri merupakan  suatu 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, 
yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan 
keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha 
untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan para anggotanya. 
Pendiri koperasi ini adalah ibu Jihan Alhanin yang sekaligus 
menjabat sebagai ketua umum Koperasi Wanita Al-Barokah mulai 
tahun 2010 sampai dengan saat ini. Dengan berdirinya koperasi ini 
diharapkan dapat membantu perekonomian warga sekitar terutama 
bagi warga Desa Cekalang. 
Pada mulanya anggota Koperasi Wanita Al-Barokah ini hanya 
berjumlah 27 orang dan saat ini jumlah anggotanya mencapai 584 
orang, dari 584 orang tersebut sebagian besar anggotanya adalah 



































warga Desa Cekalang, bahkan sekitar 98% warga Desa Cekalang 
tergabung dalam koperasi ini, yaitu kurang lebih sekitar 535 kepala 
keluarga (kk).  
Modal awal koperasi ini berjumlah Rp 25.000.000, modal 
tersebut diperoleh dari dana hibah dari dinas Kabupaten Tuban. 
Koperasi Wanita Al-Barokah juga merupakan koperasi yang terus 
berupaya untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota pada 
khususnya, sebagai konsumen tetap dan pemilik koperasi, serta juga 
kepada masyarakat sekitar. Hal ini diwujudkan dengan dilakukannya 
berbagai kegiatan usaha yang diharapkan memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi para anggotanya serta masyarakat umum. 
2. Visi, Misi, Motto, Dan Tujuan. 
a. Visi 
 Visi dari Koperasi Wanita Al-Barokah ini adalah “maju, 
sehat, aman, lestari dan sejahtera”. 
b. Misi 
Adapun misi yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi dari 
Koperasi Wanita Al-Barokah adalah sebagai berikut: 
1) Ikut memajukan dan mengembangkan ekonomi kerakyatan 
melalui anggotanya. 
2) Mengelola koperasi secara professional menuju koperasi yang 
sehat aman dan lestari.  



































3) Mensejahterakan anggota sebagai wujud jati diri koperasi 
mandiri dan terpecaya. 
c. Motto 
Motto dari Koperasi Wanita Al-Barokah ini adalah“Sebaik-
baik kamu adalah orang yang bisa memberikan pertolongan 
kepada   orang lain (Al-Hadist)”.  
d. Tujuan 
Tujuan dari Koperasi Wanita Al-Barokah ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Membantu keperluan kredit para anggotanya yang 
membutuhkan dengan syarat-syarat kredit yang ringan. 
2. Mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya, dan 
masyarakat pada umumnya. 
3. Mendorong sikap saling membantu kepada anggotanya dalam 
kegiatan simpan pinjam. 
4. Mendorong para anggotanya untuk ikut serta dalam 
pembangunan perekonomian. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada Koperasi Wanita Al-Barokah dapat 
dilihat dari gambar 3.1 berikut: 



































Sumber: Dok. Koperasi Wanita 
a. Pengurus
tahun pertama bagi pengurus periode 2015 s.d 2018 yang dipilih 
pada pelaksanaan Rapat Anggota Tahunan  tanggal 23 Januari 
2015.Pengurus di dalam melaksanakan tugas
berpedoman pada pembagian tanggung jawab dan tugas, yang 
telah diatur dalam peraturan khusus tentang uraian tanggung 
jawab dan tugas pengurus, yaitu sebagai berikut:
1) 
3.1 struktur organisasi Koperasi Wanita Al
Al-Barokah (diperbaiki)
 
Pada Tahun Buku 2015, adalah merupakan masa bakti 
–tugas ope
Uraian tanggung jawab dan tugas ketua  
a. Penanggung jawab secara umum dalam hal keg
organisasi maupun usaha Koperasi 












































c. Bersama Sekretaris menangani hal–hal yang 
berhubungan dengan organisasi koperasi 
d. Bersama bendahara menangani hal–hal berhubungan 
dengan keuangan 
2) Uraian tanggaung jawab dan tugas Sekretaris 
a. Penanggung jawab tentang kegiatan administrasi di 
organisasi koperasi. 
b. Menangani hal–hal yang berkaitan dengan organisasi 
koperasi 
c. Melakukan tugas–tugas lain 
3) Uraian tanggaung jawab dan tugas Bendahara 
a. Penanggung jawab tentang kegiatan administrasi 
keuangan koperasi 
b. Penanggung jawab hal–hal yang berkaitan dengan 
keuangan koperasi. 
c. Melaksanakan tugas–tugas lain 
b. Pengawas 
Pengawas sebagai salah satu dari unsur perangkat 
organisasi koperasi, mempunyai posisi penting di dalam 
pengelolaan koperasi. Karena Pengawas berfungsi sebagai 
pemegang kendali intern pada kehidupan berkoperasi, agar 
koperasi benar–benar dapat hidup dan berjalan sebagaimana 
mestinya dengan bekerja sebaik mungkin, bermanfaat secara 



































optimal serta tidak meninggalkan aturan main maupun prinsip-
prinsip dasar koperasi. Untuk itu Pengawas bertugas melakukan 
pengawasan dan pemeriksaan sekurang–kurangnya 3 bulan 
sekali atas tata kehidupan koperasi yang meliputi organisasi, 
usaha, keuangan, pembukuan dan pelaksanaan kebijakan 
pengurus.Kegiatan operasional dari pada Pengawas di dalam 
setiap melakukan kegiatan pengawas diatur dan ditetapkan 
diantara pengawas itu sendiri dan atas segala kegiatan 
pengawasan lebih lanjut dibuatkan laporan yang disampaikan 
kepada anggota melalui forum Rapat Anggota Tahunan  serta 
Laporan pengawas secara detail disampaikan oleh pengawas. 
c. Keanggotaan 
Keanggotaan Koperasi Wanita Al-Barokah Ds. Cekalang 
Kec. Soko Kab. Tuban pada tahun 2010-2017 ini mengalami 
kenaikan secara perorangan.Berikut merupakan daftar 
keanggotaan mulai tahun 2010-2017:  
TAHUN MASUK KELUAR JUMLAH 
2010 29 orang - 29 orang 
2011 236 orang - 265 orang 
2012 44 orang 2 orang 307 orang 
2013 48 orang 3 orang 352 orang 
2014 104 orang 3 orang 453 orang 
2015 68 orang - 521 orang 
2016 39 orang - 560 orang 
2017 30 orang 6 orang 584 orang 
 Tabel 3.1 Daftar anggota koperasi dari tahun 2015-2017 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 



































Kegiatan koperasi utamanya bergerak di bidang ekonomi
menghimpun dan 
bunga yang rendah
berkaitan dengan kegiatan usaha anggotanya. Tujuannya adalah 
untuk kesejahteraan dan kepentingan bersama anggota koperasi 
tersebut. Sehingga tid
berikut jenis usaha yang dijalankan oleh Koperasi Wanita Al
dapat dilihat pada gambar 
 
Gambar 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al
 
 
menyalurkan dana kepada para anggotanya dengan 
. Koperasi menyelenggarakan kegiatan usaha yang 
ak ada satu pihakpun yang merasa dirugikan., 
3.2 di bawah ini: 












































1) Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang diwajibkan 
kepada anggota untuk diserahkan kepada koperasi pada 
waktu seseorang masuk menjadi anggota koperasi  tersebut 
dan jumlahnya sama untuk semua anggota. Simpanan 
pokok tidak dapat ditarik kembali oleh anggota koperasi 
tersebut selama yang bersangkutan masih tercatat menjadi 
anggota koperasi. Pada koperasi ini simpanan pokok yang 
di tetapkan adalah senilai Rp 400.000 yang akan 
diambilkan secara otomatis dari perolehan SHU, Jika SHU 
kurang dari Rp. 50.000, maka bisa dibayar secara 
perorangan pada pengurus. 
2) Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang diwajibkan 
kepada anggota yang membayarnya kepada koperasi pada 
waktu-waktu tertentu. Koperasi Wanita Al-Barokah 
Menetapkan simpanan wajib sebesar Rp 10.000 perbulan. 
3) Simpanan suka rela adalah simpanan anggota atas dasar 
sukarela atau berdasarkan perjanjian-perjanjian atau 
peraturan-peraturan khusus. 
4) Simpanan wajib pinjam adalah hasil usaha simpan pinjam 
diwajibkan membayar sebesar 1% dari pokok pinjaman 
dalam bentuk simpanan wajib pinjam dan dibayar pada 
realisasi pinjaman. 



































5) Simpanan haji adalah simpanan yang di peruntukkan bagi 
anggota yang ingin melaksanakan haji. Koperasi menerima 
tabungan dengan jasa simpanan sebesar 0,5 % perbulan. 
b. Pinjaman  
Koperasi memiliki tiga jenis pinjaman yaitu pinjaman 
umum, pinjaman insidental, dan pinjaman barang. Untuk 
pinjaman umum dan pinjaman insidental koperasi memberian 
pinjaman kepada anggota sesuai dengan amprah dan keadaan 
keuangan, dengan jasa 1.5%, untuk saat ini pemberian pinjaman 
jangka pendek maksimal pinjaman Rp. 50.000.000, dengan jasa 
pinjaman 3 % bulan tetap jangka waktu pinjaman maksimal 5 
bulan, dan bagi anggota yang akan melunasi pinjamannya 
sebelum jangka waktu jatuh tempo pinjaman akan dikenakan 
jasa pinjaman 2 kali bunga dari  pinjaman. 
Sedangkan untuk pinjaman barang koperasi memberikan 
aneka jenis barang sesuai pesanan anggota untuk dijual tunai 
atau dibayar kredit penjualan secara kredit kepada anggota 
dalam jangka waktu dari 1 bulan atau kurang tidak dikenakan 
jasa, sedangkan apabila diangsur lebih dari 1 bulan dikenakan 
jasa 1,5% setiap bulan dari nilai pembelian. Koperasi menjalin 
kerja sama saling menguntungkan dengan berbagai pihak lain 
untuk menunjang keperluan dalam pinjaman barang ini, 



































sekaligus untuk mempermudahkan koperasi untuk memenuhi 
pesanan dari anggotanya. 
c. Jasa kematian 
Jasa kematian ini dilakukan dengan menyediakan seluruh 
kebutuhan jenazah dan dikelola  dengan dana sosial tanpa 
memperhatikan untung dan rugi dan apabila ada anggota 
koperasi tidak mampu meninggal dunia maka tidak diharuskan 
untuk membayar. 
d. Kegiatan sosial  
Tujuan koperasi bukan hanya semata–mata untuk 
mencarai laba/keuntungan usaha tetapi juga berkewajiban 
untuk lebih mensejahterakan para anggotanya. Untuk itu 
Koperasi Wanita Al-Barokah  juga berusaha membantu anggota 
dan non anggota dalam hal–hal yang lebih bersifat sosial, 
sehingga akhirnya makna dari kesejahteraan untuk anggota dan 
masyarakat sekitar sedikit demi sedikit terealisasi secara nyata. 
Dana tersebut diperoleh dari anggota secara sukarela tanpa 
mengurangi kekayaan koperasi. 
Atas dasar itulah Koperasi Wanita Al-Barokah  
memberikan berbagai bantuan lewat dana kesejahteraan sosial 
dengan melakukan santunan kepada yatim dan duafa’ selama 
dua kali dalam satu tahun, santunan tersebut dapat berupa 
pakaian, sembako, dan uang. 



































Untuk berbagi kepentingan secara internal Koperasi Wanita Al-
Barokah selalu menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT), 
Rapat Anggota Tahunan (RAT) tersebut setiap tahunnya 
dilaksanakan pada tanggal 03 bulan januari. 
Rapat Anggota sendiri merupakan kekuasaan tertinggi dalam 
tata kehidupan koperasi dan merupakan pencerminan demokrasi 
dalam suatu lembaga koperasi, ini berarti mengenai berbagai jawaban 
yang menyangkut kehidupan koperasi, hanya dapat ditetapkan oleh 
forum Rapat Anggota secara garis besar adalah sebagai forum 
tertinggi untuk membicarakan dan memutuskan mengenai berbagai 
persoalan tentang kehidupan Koperasi. 
Pada Rapat Anggota Tahunan (RAT) inilah pertanggung 
jawaban pengurus mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan 
koperasi yang menyangkut berbagai bidang dapat kami sampaikan 
kepada para Anggota, sehingga dapat diketahui sejauh mana 
keberadaan dan perkembangan, bahkan kemungkinan juga perlu 
diketahui adanya hambatan bagi koperasi. Rapat Anggota Tahunan 
(RAT) sekaligus digunakan sebagai ajang pembinaan oleh pengurus 
dan pengawas kepada anggotanya untuk memberikan berbagai 
penjelasan yang berkaitan dengan koperasi, utamanya menyangkut 
tentang kewajiban dan hak anggota. 
 
 



































B. Laporan Keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah 
1. Laporan Laba Rugi Tahun 2015-2017 
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO 
KAB. TUBAN 
LAPORAN LABA RUGI 
PERIODE S/D DESEMBER 2015 
PENDAPATAN     
- Pendapatan Bunga S.D Desember 2015  Rp 236.312.250  
- Pendapatan Fee dari Toko Mitra Koperasi  Rp          20.000  
    
  JUMLAH  Rp 236.432.250  
    
BEBAN / PENGELUARAN   
- Bunga simpanan  Rp   34.681.950  
- Penyusutan 
Inventaris  Rp2.600.000  
- Pajak  Rp     2.295.100  
- Organisasi  Rp        360.000  
- ATK  Rp              -  
- Biaya  RAT  Rp 25.000.000  
Rincian : -Transport  520 x Rp. 25,000 = Rp13.000.000   
  - Konsumsi 520 x Rp. 16.500 = Rp  8.580,000   
  - Doorprize                              = Rp  2.000,000   
  - Foto copy 520 x RP. 1.000   = Rp    520.000   
  - Penyusunan LPJ dan Tamu   = Rp   500.000   
  - Lain - lain                              = Rp    400.000   
    
     JUMLAH  Rp   64.937.050  
 
LABA/RUGI Rp 171.495.200 
 
Tabel 3.2 Laporan Laba Rugi Koperasi Wanita Al-Barokah 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 



































Total SHU atau Laba Koperasi Wanita Al-Barokah pada tahun 
2015 adalah sebesar Rp. 171.495.200, dan pembagian SHU atau Laba 
pada tahun 2015 adalah sebagai berikut:  
1 Cadangan 20 %  Rp    34.299.040  
2 Jasa modal 30%  Rp    51.448.560  
3 Jasa Usaha 25%  Rp    42.873.800  
4 Jasa Pengurus 15%  Rp    25.724.280  
5 Jasa Pendidikan 5%  Rp      8.574.760  
6 Jasa Sosial 5%  Rp      8.574.760  
JUMLAH  Rp  171.495.200  
Tabel 3.3 Pembagian SHU Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dengan rincian daftar menerimaan SHU pengurus sebagai 
berikut: 
NO NAMA JABATAN JUMLAH 
1 HJ. JIHAN ALAHANIN KETUA  Rp        10.289.712  
2 JUMIATUN SEKRETARIS  Rp           7.717.284  
3 TUTI'ATUN BENDAHARA  Rp           5.144.856  
4 SUJUMIATUN PENGAWAS  Rp           1.028.971  
5 HANIFAH PENGAWAS  Rp              771.728  
6 UTAMI PENGAWAS  Rp              771.728  
JUMLAH  Rp        25.724.280  
Tabel 3.4 Penerimaan SHU Pengurus Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Laporan laba rugi tahun 2015 mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya, pada tahun 2014 SHU yang diperoleh adalah 
sebesar Rp 136.568.775 dan pada tahun 2015 perolehan SHU 



































mencapai Rp 171.495.200 kenaikan SHU pada dari tahun 2014 ke 
tahun 2015 sebesar Rp 34.926.424. 
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
LAPORAN LABA RUGI 
PERIODE S/D DESEMBER 2016 
PENDAPATAN     
- Pendapatan Bunga S.D Desember 2016  Rp   329.627.300  
- Pendapatan Fee dari Toko Mitra Koperasi  Rp          257.300  
    
  JUMLAH  Rp  329.884.600  
    
BEBAN / PENGELUARAN   
- Bunga simpanan  Rp    49.688.168  
- Penyusutan 
Inventaris  Rp                    -  
- Pajak  Rp      3.265.200  
- Organisasi  Rp  25.305.000  
- ATK  Rp          100.000  
- Biaya  RAT  Rp    28.000.000  
Rincian : -Transport  560 x Rp. 25,000 = Rp   14,000,000   
  - Konsumsi 560 x Rp. 18,000 = Rp   10,080,000   
  - Doorprize                             = Rp      2,000,000   
  - Foto copy                             = Rp        500.000   
  - Penyusunan LPJ dan Tamu  = Rp        600.000   
  - Lain - lain                             = Rp.       820.000   
    JUMLAH  Rp   106.358.368  
LABA/RUGI  Rp  223.526.232  
Tabel 3.5 Laporan Laba Rugi Tahun 2016 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
 



































Total SHU atau Laba Koperasi Wanita Al-Barokah pada tahun 
2016 adalah sebesar Rp 223.526.232, dan pembagian SHU atau Laba 
pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:  
1 Cadangan 20 %  Rp            44.705.246  
2 Jasa modal 30%  Rp            67.057.869  
3 Jasa Usaha 25%  Rp            55.881.558  
4 Jasa Pengurus 15%  Rp            33.528.935  
5 Jasa Pendidikan 5%  Rp            11.176.312  
6 Jasa Sosial 5%  Rp            11.176.312  
JUMLAH  Rp          223.526.232  
Tabel 3.6 Pembagian SHU atau Laba Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dengan rincian daftar menerimaan SHU pengurus sebagai 
berikut: 
NO NAMA JABATAN JUMLAH 
1 HJ. JIHAN ALAHANIN KETUA  Rp        13.411.574  
2 JUMIATUN SEKRETARIS  Rp        10.058.680  
3 TUTI'ATUN BENDAHARA  Rp           6.705.787  
4 SUJUMIATUN PENGAWAS  Rp           1.341.157  
5 HANIFAH PENGAWAS  Rp           1.005.868  
6 UTAMI PENGAWAS  Rp           1.005.868  
JUMLAH  Rp        33.528.935  
Tabel 3.7 Penerimaan SHU Pengurus Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Laporan laba rugi tahun 2016 juga mengalami peningkatan 
yaitu senilai Rp 52.031.033, tahun 2015 SHU atau laba yang 
diperoleh adalah senilai Rp 171.495.200 berkembang menjadi Rp 
223.526.232 pada tahun 2016. 



































KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA (SHU) 
PERIODE S/D DESEMBER 2017 
PENDAPATAN     
- Pendapatan Bunga s/d Desember 2017  Rp  352.824.373  
- Pendapatan Fee dari Toko Mitra Koperasi  Rp         200.000  
    
  JUMLAH   
    
BEBAN / PENGELUARAN   
- Bunga simpanan  Rp    51.814.771  
- Penyusutan 
Inventaris  Rp                     -  
- Pajak  Rp      3.550.000  
- Organisasi  Rp      5.228.000  
- ATK   
- Biaya  RAT  Rp    30.000.000  
Rincian : -Transport  584 x Rp. 30,000 = Rp17,520,000   
  - Konsumsi 584 x Rp. 15,000 = Rp. 8,760,000   
  - Doorprize                             = Rp. 2,000,000   
  - Foto copy                             = Rp.    500.000   
  - Penyusunan LPJ dan Tamu  = Rp.    600.000   
  - Lain - lain                             = Rp.    620.000   
    
    JUMLAH  Rp     90.592.771  
LABA/RUGI Rp 262.431.602  
 
Tabel 3.8 Lapora Laba Rugi Tahun 2017 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
 
 



































Total SHU atau Laba Koperasi Wanita Al-Barokah pada tahun 
2017 adalah sebesar Rp 262.431.602, dan pembagian SHU atau Laba 
pada tahun 2017 adalah sebagai berikut:  
1 Cadangan 20 %  Rp    52.486.320  
2 Jasa modal 30%  Rp    78.729.480  
3 Jasa Usaha 25%  Rp    65.607.900  
4 Jasa Pengurus 15%  Rp    39.364.740  
5 Jasa Pendidikan 5%  Rp    13.121.580  
6 Jasa Sosial 5%  Rp    13.121.580  
JUMLAH  Rp  262.431.602  
Tabel 3.9 Pembagian SHU atau Laba Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dengan rincian daftar menerimaan SHU pengurus sebagai 
berikut: 
NO NAMA JABATAN JUMLAH 
1 
HJ. JIHAN 
ALAHANIN KETUA  Rp        15.745.896  
2 JUMIATUN SEKRETARIS  Rp        11.809.422  
3 TUTI'ATUN BENDAHARA  Rp           7.872.948  
4 SUJUMIATUN PENGAWAS  Rp           1.574.590  
5 HANIFAH PENGAWAS  Rp           1.180.942  
6 UTAMI PENGAWAS  Rp           1.180.942  
JUMLAH  Rp        39.364.740  
Tabel 3.10 Penerimaan SHU Pengurus Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Peningkatan perolehan laba dari tahun 2016 ke tahun 2017 
adalah senilaiRp 38.905.370. SHU atau laba pada tahun 2016 sebesar 
Rp 223.526.232 mengalami peningkatan menjadi Rp262.431.602 
pada tahun 2017.  



































2. Laporan Neraca Tahun 2015-2017 
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
NERACA 
PER : DESEMBER 2015 
AKTIVA     
Aktiva Lancar :   
-Kas  Rp            123.697.015    
-Bank   
-Piutang SP & Barang  Rp         1.033.912.800    
    
-Pendapatan ymh diterima  Rp                2.372.400    
  Total Aktiva Lancar  Rp     1.159.982.215  
Aktiva Tetap   
-Inventaris  Rp                8.000.000    
-Ak peny inventaris kantor Rp               (8.000.000)   
-Tanah  Rp            185.000.000    
  Total Aktiva Tetap  Rp        185.000.000  
    
Total Aktiva    Rp     1.344.982.215  
    
PASIVA   
Hutang :   
- Pihak Ketiga  Rp                               -    
- Tabungan  Rp            735.604.267    
- SWP  Rp              38.577.669    
- Dana Sosial  Rp              16.383.411    
- Dana Pendidikan  Rp                5.522.192    
  Total Hutang  Rp       796.087.539  
Modal   
-Simpanan Pokok  Rp            126.695.000    
-Simpanan Wajib  Rp            161.480.500    
- Hibah  Rp              50.000.000    
- Dana Cadangan  Rp              39.223.977    
  Total Modal  Rp       377.399.477  
    
  Laba/Rugi  Rp       171.495.199  
    
Total Pasiva    Rp     1.344.982.215  
Tabel 3.11 Laporan Neraca Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 



































KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO 
KAB. TUBAN 
NERACA 
PER : DESEMBER 2016 
AKTIVA     
Aktiva Lancar :   
-Kas  Rp          273.456.769    
-Bank   
-Piutang SP & Barang  Rp       1.207.476.500    
    
-Pendapatan ymh diterima  Rp              2.140.550    
  Total Aktiva Lancar  Rp       1.483.073.819  
Aktiva Tetap   
-Inventaris  Rp              8.000.000    
-Ak peny inventaris kantor  Rp             (8.000.000)   
- Tanah  Rp          185.000.000    
  Total Aktiva Tetap  Rp          185.000.000  
    
Total Aktiva    Rp       1.668.073.819  
    
PASIVA   
Hutang 
:   
- Pihak Ketiga   
- Tabungan  Rp          858.686.011    
- SWP  Rp            45.362.870    
- Dana Sosial  Rp            18.956.702    
- Dana Pendidikan  Rp            16.196.952    
  Total Hutang  Rp          939.202.535  
Modal   
-Simpanan Pokok  Rp          160.170.000    
-Simpanan Wajib  Rp          218.243.000    
- Hibah  Rp            50.000.000    
- Dana Cadangan  Rp            76.932.052    
  Total Modal  Rp          505.345.052  
    
  Laba/Rugi  Rp          223.526.232  
    
Total Pasiva    Rp       1.668.073.819  
Tabel 3.12 Laporan Neraca Tahun 2016 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
 



































KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO 
KAB. TUBAN 
LAPORAN NERACA 
PER : DESEMBER 2017 
AKTIVA       
Aktiva Lancar :   
-Kas  Rp         137.439.875    
-Bank  Rp                            -    
-Piutang SP & Barang  Rp      1.675.477.815    
    
-Pendapatan ymh diterima  Rp             2.372.500    
  Total Aktiva Lancar  Rp      1.815.290.190  
Aktiva Tetap   
-Inventaris  Rp             8.000.000    
-Ak peny inventaris kantor  Rp           (8.000.000)   
- Tanah  Rp         185.000.000    
  Total Aktiva Tetap  Rp         185.000.000  
    
Total Aktiva    Rp      2.000.290.190  
    
PASIVA   
Hutang :   
- Pihak Ketiga   
- Tabungan  Rp      1.034.159.781    
- SWP  Rp           80.997.395    
- Dana Sosial  Rp           31.954.409    
- Dana Pendidikan  Rp           25.373.263    
  Total Hutang  Rp      1.172.484.848  
Modal   
-Simpanan Pokok  Rp         175.617.650    
-Simpanan Wajib  Rp         254.684.520    
- Hibah  Rp           50.000.000    
- Dana Cadangan  Rp           85.071.571    
  Total Modal  Rp         565.373.741  
    
  Laba/Rugi  Rp         262.431.601  
    
Total Pasiva    Rp      2.000.290.190  
Tabel 3.13 Laporan Neraca Tahun 2015 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
 



































Berdasarkan laporan neraca tahun 2015-2017 di atas dapat 
diketahui bahwa total hutang koperasi wanita Al-Barokah selalu 
mengalami peningkatan, di tahun 2015 total hutang sebesar Rp 
796.087.539 ditahun 2016 meningkat menjadi Rp 939.202.535, dan 
tahun 2017 meningkat menjadi Rp 1.172.484.848. Total hutang 
sendiri adalah sumber dana koperasi terbesar yang diperoleh dari para 
anggotanya. 
3. Laporan Arus Kas Tahun 2015-2017   
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
LAPORAN ARUS KAS 
PER : DESEMBER 2015 
SHU/LABA RUGI  Rp      34.926.424    
Arus Kas dari Kegiatan Operasional   
 Ditambah:    
 - Kenaikan Tabungan   Rp    270.637.872    
 - Kenaikan 
SWP   Rp      12.210.169    
 - Kenaikan Dana Sosial   Rp        7.368.808    
 - Kenaikan Dana Pendidikan   Rp        3.204.439    
 - Penurunan Ak Peny Inventaris Kantor   Rp        2.600.000    
 Dikurangi:    
 - Kenaikan Piutang SP & Barang   Rp   (329.290.073)   
 - Kenaikan Pendapatan ymh diterima   Rp          (717.900)   
 - Kenaikan Harga Tanah   Rp     (20.000.000)   
  Total Arus Kas dari Aktivitas Operasi  Rp     (19.060.261) 
    
Arus Kas dari Kegiatan iInvestasi  Rp                       -    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Investasi  Rp                     -  
    
Arus kas dari kegiatan pendanaan   
 - Kenaikan Simpanan Pokok   Rp      38.937.000    
 - Kenaikan Simpanan Wajib   Rp      51.770.500    
 - Kenaikan Dana Cadangan   Rp        8.271.646    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan   Rp      98.979.146  
    



































Penurunan          
Kas   Rp      79.918.885  
 Kas awal periode (1-Des-15)     Rp      43.778.130  
 Kas akhir periode (31-Des-15)     Rp    123.697.015  
Tabel 3.14 Laporan Arus Kas Tahun 2016 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dari Laporan arus kas di atas dapat diketahui bahwa kas bersih 
pada akhir periode tahun 2015 adalah senilai Rp 123.697.015, dengan 
total arus kas dari aktifitas operasional sebesar Rp -19.060.261, total 
arus kas dari aktivitas investasi 0 atau kosong karena pada laporan 
tahun 2015 tidak adanya penurunan aktiva tetap ataupun kenaikan 
aktiva tetap, hal tersebut dikarenakan memang koperasi tidak 
melakukan penjualan atau pembelian inventaris, mesin dan peralatan 
lainnya pada tahun 2015, dan total kas dari aktivitas pendanaan 
adalah senila Rp  98.979.146.  
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
LAPORAN ARUS KAS 
PER : DESEMBER 2016 
SHU/LABA RUGI  Rp      52.031.033    
Arus Kas dari Kegiatan Operasional   
 Ditambah:    
 - Kenaikan Tabungan   Rp    123.081.744    
 - Kenaikan SWP   Rp        6.785.201    
 - Kenaikan Dana Sosial   Rp        2.573.291    
 - Kenaikan Dana Pendidikan   Rp      10.674.760    
 - Penurunan Pendapatan ymh diterima  Rp           231.850    
 Dikurangi:    
 - Kenaikan Piutang SP & Barang   Rp   (173.563.700)   
  Total Arus Kas dari Aktivitas Operasi Rp     21.814.179  
    
Arus Kas dari Kegiatan iInvestasi  Rp                       -    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Investasi  Rp                     -  



































    
Arus kas dari kegiatan pendanaan   
 - Kenaikan Simpanan Pokok   Rp      33.475.000    
 - Kenaikan Simpanan Wajib   Rp      56.762.500    
 - Kenaikan Dana Cadangan   Rp      37.708.075    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan   Rp  127.945.575  
    
 Penurunan Kas   Rp    49.759.754  
 Kas awal periode (1-Des-16)     Rp  123.697.015  
 Kas akhir periode (31-Des-16)     Rp   273.456.769  
Tabel 3.15 Laporan Arus Kas Tahun 2016 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dari Laporan arus kas di atas dapat diketahui bahwa kas bersih 
pada akhir periode tahun 2016 adalah senilai Rp 273.456.769, dengan 
total arus kas dari aktifitas operasional sebesar 21.814.179, total  arus 
kas dari aktivitas investasi 0 atau kosong, dan total kas dari aktivitas 
pendanaan adalah senilai Rp 127.945.575.Laporan arus kas pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 
senilai Rp 149.759.753, yang awalnya Rp 123.697.015 pada tahun 
2015 menjadi Rp 273.456.769 pada tahun 2016. 
KOPERASI WANITA "AL - BAROKAH" DESA CEKALANG KEC. SOKO KAB. 
TUBAN 
LAPORAN ARUS KAS 
PER : DESEMBER 2017 
SHU/LABA RUGI  Rp      38.905.370    
Arus Kas dari Kegiatan Operasional   
 Ditambah:    
 - Kenaikan Tabungan   Rp    175.473.770    
 - Kenaikan SWP   Rp      35.634.525    
 - Kenaikan Dana Sosial   Rp      12.997.707    
 - Kenaikan Dana Pendidikan   Rp        9.176.311    
 Dikurangi:    
 - Kenaikan Piutang SP & Barang   Rp   (468.001.315)   
 - Kenaikan Pendapatan ymh diterima   Rp          (231.950)   



































  Total Arus Kas dari Aktivitas Operasi  Rp(196.045.582) 
    
Arus Kas dari Kegiatan iInvestasi  Rp                       -    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Investasi  Rp                      -  
    
Arus kas dari kegiatan pendanaan   
 - Kenaikan Simpanan Pokok   Rp      15.447.650    
 - Kenaikan Simpanan Wajib   Rp      36.441.520    
 - Kenaikan Dana Cadangan   Rp        8.139.519    
  Total Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan   Rp    60.028.689  
    
 Penurunan Kas   Rp(136.016.893) 
 Kas awal periode (1-Des-17)     Rp   273.456.769  
 Kas akhir periode (31-Des-17)     Rp   137.439.876  
Tabel 3.16 Laporan Arus Kas Tahun 2017 
Sumber: Dok. Koperasi Wanita Al-Barokah (diperbaiki) 
Dari Laporan arus kas di atas dapat diketahui bahwa kas bersih 
pada akhir periode tahun 2017 adalah senilai 137.439.876, dengan 
total arus kas dari aktifitas operasional sebesar Rp -196.045.582, 
total  arus kas dari aktivitas investasi 0 atau kosong, dan total kas 
dari aktivitas pendanaan adalah senilai Rp 60.028.689. 
Laporan arus kas pada tahun 2017 mengalami penurunan dari 
tahun sebelumnya yaitu senilai Rp -136.016.893, yang awalnya  Rp 
273.456.769  pada tahun 2016 menjadi 137.439.876 pada tahun 2017. 
Dari tiga laporan arus kas diatas arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasional dan pedanaan berfluktuatif, pada aktivitas 
operasional  di tahun 2015 sebesar Rp -19.060.261dan meningkat 
pada tahun 2016 menjadi Rp 21.814.178 dan mengalami penurunan 
pada tahun 2017 menjadi Rp -196.045.582, pada aktivitas pendanaan 
di tahun 2015 sebesar Rp 98.979.146 dan meningkat menjadi Rp 



































127.945.575 di tahun 2016 dan mengalami penurunan di tahun 2017 
menjadi Rp 60.028.689. 
Pada laporan arus kas, SHU atau laba diperoleh dari selisih 
antara laporan laba rugi tahun berjalan dengan laporan laba rugi 
tahun sebelumnya, contohnya SHU pada laporan arus kas tahun 2015 
,SHU atau laba yang diperoleh pada tahun 2014 Sebesar Rp 
136.568.775 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 171.495.199 sehingga 
adanya peningkatan SHU atau Laba pada tahun 2015 sebesar Rp 
34.926.424. pada laporan arus kas tahun 2015-2017 tidak pernah 
adanya peningkatan arau menurunan pada aktiva tetap yang 
berdampak pada arus kas pada kegiatan investasi, hal tersebut di 
karenakan selama tiga tahun tersebut koperasi wanita Al-Barokah 
tidak pernah melakukan melakukan penjualan atau pembelian 
inventaris, mesin dan peralatan lainnya pada tahun 2015-2017. Arus 
kas dari pendanaan pada koperasi Wanita Al-Barokah terdiri dari 3 
simpanan, yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan 
dana cadangan. 


































ANALISIS RASIO ARUS KAS DAN TREND DALAM MENILAI 
KINERJA KEUANGAN KOPERASI 
 
A. Kinerja Keuangan Koperasi Melalui Analisis Rasio Arus Kas  
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Rasio arus kas operasi digunakan untuk mengetahui 
kemampuan arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar.  
 
  
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa arus kas 
operasi tahun 2015 adalah sebesar -0,025, yang berarti setiap seratus 
rupiah kewajiban lancar dijamin dengan -0,25 rupiah arus kas 
operasional, di tahun 2016 rasio arus kas operasi adalah sebesar 
0,024, yang berarti bahwa seratus rupiah kewajiban lancar dijamin 
dengan 0,24 rupiah arus kas operasional, selajutnya di tahun 2017 
rasio arus kas operasi adalah sebesar -0,180, yang berarti bahwa 
seratus rupiah kewajiban lancar dijamin dengan -1,80 arus kas 
operasional. 
Keterangan 2015 2016 2017 
Jumlah Arus Kas operasi  Rp      (19.060.261)  Rp       21.814.179   Rp    (196.045.582) 
Kewajiban Lancar  Rp     757.509.870   Rp     893.839.665   Rp  1.091.487.453  
AKO -0.025 0.024 -0.180 
AKO  =  Jumlah Arus Kas Operasi 
Kewajiban Lancar 



































Rasio arus kas operasional mengalami kenaikan pada tahun 
2016 di bandingkan tahun  sebelumya tetapi mengalami penurunan di 
tahun 2017, berdasarkan hasil perhitungan di atas menyatakan bahwa 
rasio arus kas operasi dapat dikatakan tidak baik karena arus kas 
operasi berada di bawah angka 1 yang berarti terdapat kemungkinan 
koperasi tidak mampu membayar kewajiban lancarnya menggunakan 
arus kas operasi, sedangkan arus kas operasi merupakan aktivitas 
utama dalam suatu entitas, ketidakmampuan menghasilkan arus kas 
tersebut dapat mengakibatkan kebangkrutan bagi koperasi, karena 
masalah yang sering menjadi pemicu kebangkrutan dalam suatu 
entitas adalah karena kurangnya kemampuan membayar kewajiban 
lancarya. 
Untuk mengatasi rasio arus kas operasi yang rendah Koperasi 
Wanita Al-Barokah dapat melakukan beberapa opsi guna 
meningkatkan rasio arus kas operasinya salah satunya dengan cara 
mempercepat  periode penagihan piutang usaha serta mempercepat 
perputaran penyaluran kredit yang dilakukan. 
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya, 
(bunga, pajak, dan deviden preferen). 
 
 
CAD  =         EBIT 
Bunga+Penyesuaian Pajak+Deviden Preferen 



































Keterangan 2015 2016 2017 
EBIT  Rp     208.472.250   Rp     276.479.600   Rp     317.796.373  
Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
Penyesuain Pajak  Rp         2.295.100   Rp         3.265.200   Rp         3.550.000  
Deviden Preferen  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
CAD 5.64  5.22  5.74  
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rasio 
cakupan arus dana tahun 2015 adalah sebesar 5,64, sedangkan tahun 
2016 rasio cakupan dana adalah sebesar 5,22, dan ditahun 2017 rasio 
cakupan arus dana adalah sebesar 5,74, nilai rasio cakupan arus kas 
sebesar 5.64 di tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan laba 
koperasi dalam membayar komitmen-komitmen yang akan jatuh 
tempo adalah sebesar 5,64 kali, pada tahun 2016 menyatakan bahwa 
kemampuan laba koperasi dalam membayar komitmen-komitmen 
yang akan jatuh tempo adalah sebesar 5,22 kali dan 2017 arus kas 
cakupan dana sama halnya dengan tahun 2015 yaitu kemampuan laba 
koperasi dalam membayar komitmen-komitmen yang akan jatuh 
tempo adalah sebesar 5,74 kali.  
Dari ketiga tahun tersebut rasio cakupan dana berfluktuatif, 
dari tahun 2015 mengalami penurunan di tahun 2016 sebesar 0.42 
kemudian mengalami kenaikan di tahun 2017 sebesar 0.52, tetapi 
meskipun sempat mengalami penurunan rasio cakupan arus dana 
koperasi sudah dapat dikatakan baik karena telah memenuhi standar 
1. Koperasi diharapkan terus melakukan peningkatan aktivitas 



































operasi agar kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba guna 
membayar komitmen-komitmennya selalu mengalami peningkatan.   
3. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 




Keterangan 2015 2016 2017 
Arus Kas operasi  Rp      (19.060.261)  Rp       21.814.179   Rp    (196.045.582) 
Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
Pajak  Rp         2.295.100   Rp         3.265.200   Rp         3.550.000  
Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
CKB 0.52 1.50 -2.72 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Dari hasil pehitungan di atas dapat dilihat bahwa rasio cakupan 
kas terhadap bunga tahun 2015 adalah 0,25, yang berarti kemampuan 
koperasi dalam menutup biaya bunga menggunakan arus kas operasi 
adalah 0,52 kali, di tahun 2016 arus kas cakupan bunga mengalami 
peningkatan menjadi 1,50, yang berarti kemampuan koperasi dalam 
menutup biaya bunga menggunakan arus kas operasi adalah 1,50 kali, 
dan selanjutnya di tahun 2017 arus kas cakupan bunga mengalami 
penurunan menjadi -2,72 yang berarti kemampuan koperasi dalam 
menutup biaya bunga menggunakan arus kas operasi adalah -2.72 
kali. 
CKB  =    Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak 
Bunga 



































Arus kas cakupan bunga dari ketiga tahun tersebut yang dapat 
dikatakan baik adalah tahun 2016, yaitu sebesar 1.50, hal tersebut 
berarti koperasi mampu menutup biaya bunga menggunakan arus kas 
operasi yang mereka hasilkan. Sedangkan tahun 2015 dan 2017 belum 
dapat di katakan baik karena rasio kurang dari 1, hal tersebut berarti 
arus kas operasi belum mampu menutup biaya bunga menggunakan 
arus kas operasi di kedua tahun tersebut. 
Dalam menutup biaya bunga koperasi belum dikatakan mampu, 
maka koperasi sebaiknya lebih meningkatkan lagi arus kas operasi 
dari koperasi, jika koperasi memiliki arus kas operasi yang 
meningkat, tentu koperasi mampu menutup biaya bunga dan 
menghasilkan kinerja yang baik. 
4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 




Keterangan 2015 2016 2017 
Arus Kas operasi  Rp      (19.060.261)  Rp       21.814.179   Rp    (196.045.582) 
Deviden Kas  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Hutang Lancar  Rp     757.509.870   Rp     893.839.665   Rp  1.091.487.453  
CKHL -0.025 0.024 -0.180 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar  
CKHL  =       Arus Kas Operasi + Deviden Kas 
Hutang Lancar 



































Hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rasio cakupan 
arus kas terhadap hutang lancar tahun 2015 adalah -0,025, yang 
berarti bahwa kemampuan arus kas operasi dalam membayar hutang 
lancar adalah -0,025 kali, di tahun 2016 rasio cakupan arus kas 
koperasi mengalami peningkatan menjadi 0,024, yang berarti bahwa 
kemampuan arus kas operasi dalam membayar hutang lancar adalah 
0,024 kali. Sedangkan di tahun 2017 rasio cakupan arus kas 
mengalami penurunan menjadi -0,180, yang berati bahwa kemampuan 
arus kas operasi dalam membayar hutang lancar adalah -0,180 kali. 
Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar dari ketiga tahun 
tersebut dapat telihat bahwa terjadi kenaikan serta penurunan 
cakupan arus kas terhadap hutang lancar, penurunan rasio ini sendiri 
menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban lancar semakin rendah. 
Hal ini terjadi karena setiap tahunnnya hutang lancar yang 
dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dengan arus kas 
operasi, oleh karena itu koperasi perlu melakukan penigkatan arus kas 
operasi, pada dasarnya kas merupakan harta yang paling likuid dalam 
koperasi karena arus kas merupakan kegiatan utama bagi koperasi. 
Alangkah baiknya jika Koperasi Wanita Al-Barokah tidak hanya 
menitik beratkan aktivanya hanya pada akun piutang saja akan tetapi 
pada kas juga sehingga dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya agar lebih cepat terpenuhi. 



































Dalam penyusunan laporan keuangan terutama laporan arus kas 
hendaknya dijadikan bahan acuan bagi pengurus koperasi untuk 
mengetahui sejauh mana kinerja Koperasi Wanita Al-Barokah yang 
telah dilakukan dan untuk pertimbangan pengurus dalam mengambil 
keputusan dan kebijakan yang akan diambil pada tahun-tahun 
berikutnya. 
5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 
investasi, pembiayaan, dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini 




Keterangan 2015 2016 2017 
Arus Kas operasi  Rp      (19.060.261)  Rp       21.814.179   Rp    (196.045.582) 
Pengeluaran Modal  Rp       46.442.032   Rp       43.696.755   Rp     256.893.020  
PM -0.410 0.499 -0.763 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan rasio pengeluaran modal (PM) 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rasio 
pengeluaran modal tahun 2015 adalah sebesar -0,410, yang berarti 
bahwa kemampuan koperasi dalam membiayai pengeluaran modal 
adalah sebesar -0,410 kali, ditahun 2016 arus kas operasi mengalami 
peningkatan sebesar 0.089 menjadi 0,499, yang berarti bahwa 
kemampuan koperasi dalam membiayai pengeluaran modal adalah 
sebesar -0,499 kali, sedangkan di tahun 2017 rasio pengeluaran modal 
PM  =          Arus Kas Operasi  
Pengeluaran Modal 



































mengalami penurunan sebesar -2.264 menjadi -0,763, yang berarti 
bahwa kemampuan koperasi dalam membiayai pengeluaran modal 
adalah sebesar -0,763 kali. 
Rasio pengeluaran modal pada koperasi Wanita Al-Barokah 
tahun 2015-2017 berfluktuatif, pada tahun 2016 rasio ini mengalami 
peningkatan sebesar 0.089 dari tahun sebelumnya tetapi kembali 
mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar -2.264. Rasio 
pengeluaran modal yang tinggi menunjukkan kemampuan koperasi 
yang tinggi sedangkan rasio yang rendah menunjukkan kemampuan 
arus kas dalam membiayai pengeluaran modal rendah. 
Koperasi Wanita Al-Barokah memiliki rasio pengeluran modal 
yang rendah yang berarti menunjukkan bahwa kemampuan koperasi 
dalam membiayai pengeluaran modal rendah. Koperasi perlu 
melakukan pengoptimalan pengeluaran modal  yang mereka miliki 
untuk melakukan investasi dan pembiayaan sehingga dapat 
menghasilkan arus kas operasi yang lebih besar. 
6. Rasio Total Hutang (TH) 
Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang oleh 





Total Hutang  =       Arus Kas Operasi  
Total Hutang 



































Keterangan 2015 2016 2017 
Arus Kas operasi  Rp      (19.060.261)  Rp       21.814.179   Rp    (196.045.582) 
Total Hutang  Rp     796.087.539   Rp     939.202.535   Rp  1.172.484.848  
TH -0.024 0.023 -0.167 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Total Hutang (TH) 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa rasio total 
hutang pada tahun 2015 adalah sebesar -0,024, yang berarti total 
hutang koperasi yang dijamin menggunakan arus kas operasi adalah 
sebesar -2,4%, untuk tahun 2016 rasio total hutang meningkat 
menjadi 0,023, yang berarti total hutang koperasi yang dijamin 
menggunakan arus kas operasi adalah sebesar 2,32%, sedangkan 
tahun 2017 mengalami penurunan menjadi -0,167, yang berarti total 
hutang koperasi yang dijamin menggunakan arus kas operasi adalah 
sebesar -16,7%. 
Rasio total hutang koperasi tahun 2015-2017 terbilang sangat 
rendah, yang berarti koperasi menunjukkan bahwa kemampuan 
membayar semua kewajibannya melalui arus kas yang berasal dari 
aktivitas operasi koperasi adalah rendah atau kurang baik. 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui jika koperasi memiliki 
nilai rasio total hutang yang rendah, dengan adanya hal tersebut 
sebaikya koperasi mengurangi jumlah hutang karena koperasi 
mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 
kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi 
koperasi. Ketidak cukupan menghasilkan arus kas dari aktivitas 
utama dalam membayar kewajibannya dapat mengakibatkan 



































kebangkrutan oleh karena itu koperasi perlu melakukan peningkatan 
arus kas operasi. 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 




Keterangan 2015 2016 2017 
Laba Bersih  Rp     171.495.200   Rp     223.526.232   Rp     262.431.602  
Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
Depresiasi  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Sewa  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Leasing  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Dividen  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Peng. Modal  Rp       46.442.032   Rp       43.696.755   Rp     256.893.020  
Sewa  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Biaya Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
Sewa  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
Hutang Jangka Panjang  Rp       38.577.669   Rp       45.362.870   Rp       80.997.395  
Kew Lesing  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -  
AKBB 2.180 2.415 0.432 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rasio arus 
kas bersih tahun 2015 adalah sebesar 2,180, yang berarti bahwa dari 
semua jumlah arus kas yang di miliki oleh koperasi sebanyak 782% 
adalah arus kas yang bebas digunakan untuk investasi dan 
pembiayaan sedangkan 218% di gunakan untuk membayar semua 
kewajiban yang akan jatuh tempo, di tahun 2016 rasio arus kas bersih 
tahun 2015 adalah sebesar 2,145, yang berarti bahwa dari semua 
AKBB  =    Laba bersih + Bunga + Depresiasi + Sewa + Leasing - Dividen - Penge. Modal - Sewa 
Biaya Bunga + Sewa +Hutang Jk Panjang + Kew Leasing 
 



































jumlah arus kas yang di miliki oleh koperasi sebanyak 758,5% adalah 
arus kas yang bebas digunakan untuk investasi dan pembiayaan 
sedangkan 241,5% di gunakan untuk membayar semua kewajiban 
yang akan jatuh tempo, sedangkan di tahun 2017 rasio arus kas bersih 
tahun 2015 adalah sebesar 0,432, yang berarti bahwa dari semua 
jumlah arus kas yang di miliki oleh koperasi, sebanyak 956.8 % 
adalah arus kas yang bebas digunakan untuk investasi dan 
pembiayaan sedangkan 43,2% di gunakan untuk membayar semua 
kewajiban yang akan jatuh tempo. 
Rasio arus kas bersih bebas pada koperasi Wanita Al-Barokah 
tahun 2015-2017 berfluktuatif, pada tahun 2016 rasio ini mengalami 
peningkatan sebesar 0.235 dari tahun sebelumnya tetapi kembali 
mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 1.7.13. 
Untuk dapat mengatasi rasio arus kas bebas koperasi yang 
masih terbilang cukup rendah, Koperasi Wanita Al-Barokah dapat 
memilih beberapa solusi, yaitu mempercepat periode penagihan 
piutang usaha serta perputaran penyaluran kredit guna menambah 
arus kas masuk dari aktivitas operasi perusahaan. 
8. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK). 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 
tiga tahun mendatang.  
 






































Keterangan 2015 2016 2017 
Ebit  Rp     208.472.250   Rp     276.479.600   Rp     317.796.373  
Bunga  Rp       34.681.950   Rp       49.688.168   Rp       51.814.771  
Pajak  Rp         2.295.100   Rp         3.265.200   Rp         3.550.000  
Peng. Modal  Rp       46.442.032   Rp       43.696.755   Rp     256.893.020  
Rata-rata Hutang Lancar  Rp     914.278.996   Rp     914.278.996   Rp     914.278.996  
KAK 0.137 0.197 0.006 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa rasio 
kecukupan arus kas koperasi tahun 2015 adalah sebesar 0,137, yang 
berarti setiap 1 rata-rata hutang lancar dijamin oleh 0,137, ditahun 
2016 rasio mengalami kenaikan sebesar 0.06 menjadi 0,197, yang 
berarti yang berarti setiap 1 rata-rata hutang lancar dijamin denngan 
0.197, sedangkan di tahun 2017 rasio mengalami penurunan sebesar 
0.191 menjadi 0,006, yang berarti setiap 1 rata-rata hutang lancar 
dijamin dengan 0,006. 
Rasio kecukupan arus kas koperasi pada tahun 2015-2017 dapat 
dikatakan tidak baik karena rasio kecukupan arus kas masih di bawah 
1. Hal tersebut menunjukkan bahwa Koperasi Wanita Al-Barokah 
dalam kurun waktu tiga tahun kedepan kemungkinan tidak dapat 
memenuhi kewajibannya secara tunai karena rasio kecukupan arus 
kas yang rendah. 
 
CAD  =    EBIT – Bunga – Pajak – Peng. Modal 
Rata-rata Hutang Lancar Selama 3 Tahun Hutang 



































B. Trend Kinerja Kinerja Keuangan Koperasi 
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio arus 
kas operasi adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 -0.025 -1 0.025 1 0.077 0.017 
2016 0.024 0 0.000 0 0.000 -0.060 
2017 -0.180 1 -0.180 1 -0.077 -0.154 
Jumlah -0.180   -0.154 2   -0.197 




Persamaan untuk mengetahui trend rasio arus kas operasi 
adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend 
rasio arus kas operasi adalah sebagai berikut. 
a = 
-0.180 = -0.060 
 3 
 
b = -0.154 = -0.077 
2 
Σy 
     N 
a  = 
Σyx 
    X² 
 b  = 




































Grafik 4.1 Hasil Trend Rasio Arus Kas Operasi 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio arus kas operasi 
mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar 0,017, 
tahun 2016 sebesar -0,060,  dan tahun 2017 sebesar -0,154. 
2. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio 
cakupan arus dana adalah sebagai berikut 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 5.64 -1 -5.64 1 -0.05 5.48 
2016 5.22 0 0.00 0 0.00 5.53 
2017 5.74 1 5.74 1 0.05 5.58 
Jumlah 16.60   0.10 2   16.60 















Trend Rasio Arus Kas Operasi
AKO
Trend











































Persamaan untuk mengetahui trend rasio arus kas dana adalah 
Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend rasio 
arus kas dana adalah sebagai berikut. 
 
Grafik 4.2 Hasil Trend Rasio Cakupan Arus Dana 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio cakupan arus 
dana mengalami kenaikan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar 05,48, 
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3. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio 
cakupan kas terhadap bunga adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 0.52 -1 -0.52 1 1.62 1.38 
2016 1.50 0 0.00 0 0.00 -0.23 
2017 -2.72 1 -2.72 1 -1.62 -1.85 
Jumlah -0.69   -3.23 2   -0.69 




Persamaan untuk mengetahui trend rasio cakupan kas terhadap bunga 
adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend 
rasio cakupan kas terhadap bunga adalah sebagai berikut. 
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio cakupan kas 
terhadap bunga mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 
sebesar 1,38, tahun 2016 sebesar -0,23,  dan tahun 2017 sebesar -1,85. 
4. Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar (CKHL) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio kas 
terhadap hutang lancar adalah sebagai berikut. 
Tahun Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 -0.025 -1 0.025 1 0.077 0.017 
2016 0.024 0 0.000 0 0.000 -0.060 
2017 -0.180 1 -0.180 1 -0.077 -0.137 
Jumlah -0.180 -0.154 2 -0.180 
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Trend Rasio Cakupan Kas Terhadap Hutang 
Lancar  
 













Persamaan untuk mengetahui trend rasio cakupan kas terhadap 
hutang lancar adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka 
grafik trend rasio cakupan kas terhadap hutang lancar adalah sebagai 
berikut.  
Σy 
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Grafik 4.4 Hasil Trend Cakupan Kas Terhadap Hutang Lancar 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio cakupan kas 
terhadap hutang lancar mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 
2015 sebesar 0,017, tahun 2016 sebesar -0,060,  dan tahun 2017 
sebesar -0,137. 
5. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio 
pengeluaran modal adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 -0.410 -1 0.410 1 0.176 -0.048 
2016 0.499 0 0.000 0 0.000 -0.225 
2017 -0.763 1 -0.763 1 -0.176 -0.401 
Jumlah -0.674   -0.353 2   -0.674 
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Persamaan untuk mengetahui trend rasio pengeluaran modal 
adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend 
rasio pengeluaran modal adalah sebagai berikut. 
 
Grafik 4.5 Hasil Trend  Rasio Pengeluaran Modal 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari pengeluaran modal 
mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar -0,048, 























     N 
a = 
Σyx 
     X² 
 b  = 



































6. Rasio Total Hutang (TH) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio total 
hutang adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 -0.024 -1 0.024 1 0.072 0.016 
2016 0.023 0 0.000 0 0.000 -0.056 
2017 -0.167 1 -0.167 1 -0.072 -0.128 
Jumlah -0.168   -0.143 2     





Persamaan untuk mengetahui trend rasio total hutang adalah Yt 
= a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend rasio total 
hutang adalah sebagai berikut. 
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio total hutang 
mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar 0,016, 
tahun 2016 sebesar -0,056,  dan tahun 2017 sebesar -0,128. 
7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB) 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio arus 
kas bersih bebas adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 2.180 -1 -2.180 1 0.874 2.550 
2016 2.415 0 0.000 0 0.000 1.676 
2017 0.432 1 0.432 1 -0.874 0.801 
Jumlah 5.027   -1.749 2   5.027 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Trend Rasio Arus Kas Bersih Bebas 
Persamaan untuk mengetahui trend rasio cakupan kas terhadap 
bunga adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik 
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Grafik 4.7 Hasil Trend Rasio Arus Kas Bersih Bebas 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
keuangan koperasi tahun 2015-2017 dinilai dari rasio arus kas bersih 
bebas mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar 
2.550, tahun 2016 sebesar 1.676,  dan tahun 2017 sebesar 0,801. 
8. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK). 
Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend rasio 
kecukupan arus kas adalah sebagai berikut. 
Tahun  Rasio Y 
Kode 
Waktu X 
X.Y X² b.X Yt 
2015 0.137 -1 -0.137 1 0.065 0.179 
2016 0.197 0 0.000 0 0.000 0.113 
2017 0.006 1 0.006 1 -0.065 0.048 
Jumlah 0.340   -0.131 2   0.340 
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Berdasarkan perhitungan rasio arus kas Koperasi Wanita Al-
Barokah di tahun 2015-2017, maka hasil perhitungan trend 






Persamaan untuk mengetahui trend rasio kecukupan arus kas 
adalah Yt = a + bX, hasil dari perhitungan di atas maka grafik trend 
rasio kecukupan arus kas adalah sebagai berikut. 
 
Grafik 4.8 Hasil Trend Rasio Kecukupan Arus Kas 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa trend kinerja 
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kas mengalami menurunan, dengan nilai ditahun 2015 sebesar 0,179, 
tahun 2016 sebesar -0,113,  dan tahun 2017 sebesar 0,340. 
Dari grafik analisis trend rasio arus kas di atas dapat memudahkan 
pihak koperasi atau pihak luar untuk mengetahui kecenderungan, 
perkembangan, dan penurunan kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-
Barokah. 



































A. Kesimpulan  
Kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah tahun 2015-
2017 dinilai dari rasio laporan arus kas dinyatakan kurang baik, 
kinerjanya di katakan kurang baik karena dari perhitungan kedelapan 
rasio arus kas di atas menyatakan bahwa enam rasio belum memenuhi 
standar 1, dan hanya dua rasio yang memenui standar 1, hal ini 
dikarenakan kemampuan koperasi mengelola arus kas operasi masih 
kurang optimal. 
Trend kinerja keuangan Koperasi Wanita Al-Barokah tahun 
2015-2017 di nilai dari rasio laporan arus kas cenderung menurun, 
dari kedelapan rasio arus kas koperasi, hanya Rasio Cakupan Arus 
Dana yang mengalami kenaikan, selain itu trendrasio lainnya 
mengalami penurunan. Kinerja keuangan koperasi berflutuatif, 
ditahun 2016 mengalami kenaikan paling tinggi dan di tahun 2017 
mengalami penurunan yang paling rendah di banding tahun 2015. 
B. Saran 
Koperasi perlu meningkatkan arus kas operasionalnya agar dapat 
menghasilkan kas dengan jumlah yang lebih banyak dengan melakukan 
pengoptimalan pemberian piutang kepada anggota koperasi dan 
memanjukan jatuh tempo pembayaran piutangnya. 
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